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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س  = S ك  = k 
ت = t  ش = Sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـﻫ = h 
د = d  ع = ‘ ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لﺎﻗ = qa>la 
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Vokal ( i )  panjang =  i>          --         ﻞdﻗ = qi>la 
Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         نود =   du>na 
3. Diftong 
Au     لﻮﻗ  =  qaul 
Ai  ﲑf  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, maka 
ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ﺔﺳر ﺪﻤﻠh iﺎﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
ﷲ ﺔﲪر ﰱ  = fi>  Rah}matilla>h. 
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6. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ )  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;      = billa>h                  ﷲﺪﺒﻋ     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan ( ّ◌ّّّ) 
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 
Contoh:  ﺎّﻨﺑر  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = s{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
r.a.   = rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
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t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
h.   = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama : Riski Ayu Amaliah 
NIM : 30300111050 
Judul : Adab Membaca al-Qur’an 
  (Studi Kasus Santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang) 
 
Skripsi ini membahas mengenai Adab Membaca al-Qur’an Santri Tahfidz 
Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang. Rumusan masalah 
adalah, a) Bagaimana bentuk – bentuk adab membaca al-Qur’an? b) Bagaimana 
tingkat pengetahuan dan pemahaman santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an? c) 
Bagaimana tingkat pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an? 
Tujuan penulisan dalam skripsi adalah: 1) Mendeskripsikan bentuk –bentuk 
adab membaca al-Qur’an. 2) Mendeskripsikan tingkat pengetahuan dan pemahaman 
santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang 
terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an. 3) Mendeskripsikan tingkat 
pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung 
Sengkang terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an. Penulis menggunakan 
pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan teologi normatif, pendekatan 
psikologi, pendekatan sosiologi dan pendekatan etika (moral). Penelitian ini 
tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan 
menganalisis. Disamping itu, penulis juga mengumpulkan data dari lapangan berupa 
hasil wawancara dan dokumentasi (fiedl research), selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis kualitatif dan analisi naratif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) Bentuk – bentuk adab membaca al-
Qur’an terdiri dari dua bagian, adab sebelum membaca al-Qur’an dan adab ketika 
membaca al-Qur’an.  Adab sebelum membaca terdiri dari 5 bentuk, dan adab ketika 
membaca al-Qur’an terdiri dari 7 bentuk. b) Tingkat pengetahuan dan pemahaman 
santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang 
terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an sudah bagus, hal yang mendasari 
adalah pengajaran terkait adab membaca al-Qur’an sering disampaikan oleh 
pembina, selain itu santri menggunakan isi al-Qur’an dengan terjemahnya. c) 
Tingkat pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an dinilai kurang bagus 
dan masih membutuhkan perhatian serta peningkatan. Kendala yang dihadapi 
kurangnya perhatian santri untuk mengindahkan adab membaca al-Qur’an, pengaruh 
teknologi, tenaga pengajar/pembina tidak seimbang dengan kapasitas jumlah santri, 
karenanya santri sulit dikontrol. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Membaca al-Qur’an merupakan rutinitas sebagian umat Islam bahkan 
menjadi program Nasional yang dipelopori oleh H. Yusuf Mansur dengan tema “One 
Day One Juz”. Program tersebut diharapkan bisa mengakomodir seluruh lapisan 
masyarakat agar mampu membaca al-Qur’an dan mengisi kesehariannya dengan 
lantunan ayat-ayat yang mulia. Membaca ayat-ayat suci al-Qur’an bukanlah 
pekerjaan atau beban sebagaimana kegiatan lain yang sering dikerjakan setiap hari, 
melainkan merupakan sebuah tuntunan dan kebutuhan setiap umat Islam sebagai jati 
diri. 
Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang diwariskan Rasulullah saw. 
bagi kaum muslimin. Bila berbagai umat di belahan timur dan barat merasa bangga 
dengan tatanan, perundang-undangan dan aturan mereka, maka umat Islam merasa 
bangga dengan  perundang-undangan dan pedoman hidup yang paling agung yakni 
al-Qur’an.1 Keberadaan al-Qur’an mempunyai kedudukan yang sentral dalam sistem 
kehidupan manusia, khususnya bagi kaum muslimin. 
Al-Qur’an kitab suci Ilahi yang dapat menghidupkan semangat generasi dari 
bahaya kemusnahan, dari generasi yang kosong rohaninya menjadi generasi yang 
hidup kembali dengan pancaran sinar al-Qur’an dan menunjukkan pada jalan yang 
                                                           
1Ahmad Salim Badwilan, Seni Menghafal al-Qur’an (Cet.I; Solo: Wacana Ilmiah Press, 
2008), h. 1. 
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lurus serta membangkitkannya kembali dari lembah kenistaan menjadi umat yang 
terbaik yang ditampilkan untuk seluruh manusia.2  
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang terakhir bagaikan miniatur alam raya yang 
memuat segala prinsip disiplin ilmu, oleh karena itu, setiap muslim yang 
mempercayai al-Qur’an mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab 
sucinya itu. Di antara kewajiban dan tanggung jawab itu adalah mempelajari dan 
mengajarkan al-Qur’an. Dasar dari kewajiban dan tanggung jawab atas belajar dan 
mengajarkan al-Qur’an berdasarkan salah satu hadis Rasulullah saw: 
 َلَﺎﻗ َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ﷲ oﲆَﺻ ّ ِِﱯoﻨﻟا ِﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ﷲ َِﴈَر نﺎَْﻤﺜُﻋ ْﻦَﻋ : َ oﲅََﻌﺗ ْﻦَﻣ ُْﰼ ُْﲑfَ ُﻪَﻤo َﻠ?َو َنَاْﺮُْﻘﻟا
)|ﺒﻟا ﻩاورﺎير ﻪ}ﺎﻣ ﻦ~او ﰄﺎﺴﻟاو يﺬﻣﱰﻟاو دواد ﻮﺑ	ٔو(3  
Artinya: 
“Dari Us}ma>n bin Affa>n ra. Nabi bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang 
yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya”. (HR. Al-Bukha>ri)  
Al-Qur’an yang mempunyai kedudukan penting bagi kehidupan manusia, 
karena pengenalan al-Qur’an mutlak diperlukan. Upaya mengenalkan al-Qur’an itu 
bukan hanya mengetahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lebih 
penting adalah bagaimana umat Islam mampu membaca sekaligus memahami makna 
yang terkandung dalam butir-butir ayat demi ayat dari al-Qur’an.4 Namun hal yang 
perlu diperhatikan adalah membaca al-Qur’an tidak sama dengan membaca koran, 
majalah ataukah buku-buku lain yang merupakan kalam atau perkataan manusia 
belaka. Membaca al-Qur’an adalah membaca firman-firman Tuhan dan 
                                                           
2A. Suad. MZ., dan Muhammad Sidiq, Mutiara Al-Qur’an, Sorotan Al-Qur’an terhadap 
Berbagai Teknologi Modern (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1988), h. 55.  
3Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri, Shahih al-Bukhari, Juz V 
(Cairo: Darul Fikri, 1981)., h. 108.    
4Zulfison  dan  Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Quran dengan Metode Mandiri (Cet. 
I; Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 1. 
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berkomunikasi dengan Tuhan, maka seseorang membaca al-Qur’an seolah - olah 
berdialog dengan Tuhan, itulah sebabnya ketika seseorang membaca al-Qur’an 
dianjurkan untuk senantiasa menjaga adab ketika membaca al-Qur’an atau berdialog 
dengan Tuhan. 
Interaksi setiap muslim dengan al-Qur’an menjadi pemandangan tersendiri di 
setiap ruang dan waktu, mulai dari belajar membaca sampai memahaminya dan 
membawanya dalam tiap langkah. Pemandangan ini, bisa dilihat di sekitar 
lingkungan dengan beragam etika saat berinteraksi dengan al-Qur’an. Setiap pribadi 
memiliki cara tersendiri ketika membawanya, membacanya dan memahaminya, 
tetapi karena al-Qur’an merupakan kitab yang sangat mulia, seharusnya 
diperlakukan dengan mulia pula sesuai dengan tuntunan yang ada. Akan tetapi 
fenomena dewasa ini banyak yang keluar dari aturan yang sebenarnya, di mana 
mereka meletakkan al-Qur’an sejajar dengan kakinya yang secara nalar hal tersebut 
tidak wajar sama sekali bahkan bisa dikatakan sebagai penghinaan terhadap kitab 
suci yang mulia ini. Sering pula dijumpai di kehidupan masyarakat, begitu banyak 
orang yang berusaha mempelajari terlebih lagi menghafal ayat-ayat al-Qur’an, 
namun di lain sisi banyak pula ditemukan dari mereka yang tidak menjaga adab-adab 
ketika membaca al-Qur’an. 
Banyak yang menganggap sekadar membaca al-Qur’an sudah lebih dari 
cukup. Sehingga tidak heran jikalau banyak orang yang lancar membaca dan 
menghafal al-Qur’an namun tidak memerhatikan adab atau etika ketika memulai, 
sedang membaca bahkan mengakhiri bacaan.  
Di Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan tepatnya di kota Sengkang yang 
dijuluki sebagai ‘Kota Santri’ terdapat salah satu lembaga Tahfidz Al-Qur’an yang 
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menyelenggarakan pembelajaran al-Qur’an dalam bentuk nonformal. Lembaga 
tersebut menyajikan pembelajaran al-Qur’an dalam bentuk talaqqi dan musya>fahah. 
Salah satu lembaga yang dimaksud adalah santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra 
wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang. 
Berdasarkan observasi penulis, lembaga ini membina santri tahfidz al-Qur’an 
dan telah berhasil melahirkan beberapa alumni tahfidz al-Qur’an yang handal, baik 
pada event Musabaqah Tilawah al-Qur’an (MTQ) tingkat propinsi, nasional maupun 
internasional. Di antara alumni yang berhasil meraih lomba tingkat internasional, H. 
Martomo sebagai terbaik 2 MTQ Internasional cabang lomba tafsir 30 Juz di Lidya, 
sekaligus Imam Masjid Istiqlal Jakarta. H.Muhammad Ihsan Azhary, juara terbaik 2 
cabang lomba tahfiz\ Qur’an 30 Juz di Iran. Muhammad Humaidi Ali, juara harapan 1 
MTQ Internasional, cabang lomba hifz\il 10 Juz di Cairo. H. Ansar, terbaik 2 MTQ 
Asean di Jakarta. Lukman Saraaji, terbaik 1 MTQ Internasional pertama di Cairo, 
cabang lomba Tilawah. Abdul Rahim Dani, terbaik 1, MTQ Internasional pertama di 
Cairo, cabang lomba tahfiz\ 30 Juz. Bukan hanya itu, di mata masyarakat khususnya 
masyarakat kabupaten Wajo kota Sengkang, menilai bahwa santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang merupakan santri yang 
mayoritas berkepribadian baik, mulai dari tutur kata hingga tingkah laku 
kesehariannya. Menurut penulis salah satu yang mendasari hal tersebut adalah santri 
Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang senantiasa 
mengindahkan adab – adab sebelum membaca al-Qur’an, alhasil dari pengamalan 
menjaga adab itulah sehingga eksistensi al-Qur’an terpancar dari tutur kata dan 
tingkah laku mereka. 
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Penulis tertarik menjadikan lembaga ini sebagai objek penelitian dalam 
rangka mengkaji pengetahuan dan pemahaman santri Tahfidz Qur’an As’adiyah 
Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat al-Qur’an 
tentang adab – adab membaca al-Qur’an, sehingga bisa diterapkan bagi kehidupan 
masyarakat sekitar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam tulisan 
ini adalah bagaimana penerapan ayat-ayat tentang adab membaca al-Qur’an 
terhadap santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung 
Sengkang? 
Untuk mempertajam pokok masalah dalam penelitian ini maka dijabarkan 
dalam submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk adab membaca al-Qur’an? 
2. Bagaimana tingkat pengetahuan dan pemahaman santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat-ayat 
adab membaca al-Qur’an? 
3. Bagaimana tingkat pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al 
Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat-ayat adab membaca al-
Qur’an? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Adab Membaca al-Qur’an, (Studi Kasus terhadap 
Santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang)”. 
Agar penulisan ini dapat terarah kepada makna atau substansi yang diinginkan serta 
demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 
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maka penting bagi penulis untuk mengemukakan definisi operasional variabel 
penelitian. Adapun variabel penelitian yang perlu dijelaskan untuk mempersamakan 
persepsi sebagai berikut:  
a. Adab  
Makna adab, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, antara lain, adalah 
“kesopanan, kebaikan, dan kehalusan budi,5 Kamus Lisa>n al-‘Arab makna adab 
adalah allaz}i> Yataaddabu bihi> al-Adi>b min al-Na>s yaitu orang-orang yang beradab 
sopan santun dan mempunyai tata krama dikalangan manusia. Dan dikatan adab 
karena ia bersopan santun/beradab dan mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
dari keburukan.6   Adab dalam penelitian ini adalah terkait dengan adab membaca al-
Qur’an. Kata membaca dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti melihat serta 
memahami misi dari apa yang dilihat dan melafalkan sesuatu yang tertulis. 7 
Pemaknaan tersebut sesuai dengan apa yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini, 
yaitu adab orang – orang yang melafalkan ayat – ayat al-Qur’an atau bahkan dalam 
hati sekalipun karena membaca juga bisa dalam hati, akan tetapi harus sesuai dengan 
adab yang telah ditentukan oleh al-Qur’an itu sendiri. 
b. Al-Qur’an  
Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yakni qara’a, yaqra’u, qur’a>nan, artinya 
bacaan. 8 Namun yang dimaksud dalam skripsi ini adalah dengan menunjukkan pada 
definisi yang dikemukakan oleh ‘Abdul Sabur Syahin, “al-Qur’an dalam kalam Allah 
swt. yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril 
                                                           
5M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama al-Qur’an (Cet.1; Bandung: 
Mizan Media Utama, 2007), h. 200. 
6  Muh}ammad bin Mukram bin ‘Ali> Abu> Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Manz}ur> al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-
‘Arab, Juz I (Cet. III, Beiru>t: Da>r al-S}a>dir, 1414 H), h. 206.  
7http://www.artikata.com/arti-386019-membaca.html 
8Luwis Ma'luf, al-Munjid fi> al-Lugah (Beirut: Dar al-Masyriq, 1977), h. 711. 
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as. turun secara bertahap dalam bentuk ayat demi ayat, surah demi surah, sepanjang 
periode kerasulan Nabi saw. selama kurang lebih 23 tahun, yang isinya ditulis dalam 
bentuk mushaf serta dimulai dengan surah al – Fatih{ah dan diakhiri al – Na>s yang 
proses perpindahannya antar generasi umat Islam dengan cara mutawatir mutlak, 
berlaku sebagai bukti nyata dan bersifat mukjizat risalah agama Islam. 
Adapun al-Qur’an yang dimaksud oleh penulis ialah mushaf yang dilihat dan  
dibaca setiap hari sebagai bentuk ibadah dan mengkaji ilmu pengetahuan di 
dalamnya. Tetapi yang menjadi aspek kajian hanyalah ayat-ayat yang membahas 
tentang adab membaca al-Qur’an atau yang berkaitan dengan pembahasan tersebut. 
D. Kajian Pustaka 
Skripsi dengan judul, “Efektif Metode Maddarasa Pattapulo Siddi terhadap 
Kemampuan Menghafal al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Jami 
Sengkang Kabupaten Wajo” oleh Ahmad Abu Nawas.9 Dalam hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penggunaan metode Maddarasa Pattappulo Siddi efektif 
digunakan dalam menghafal terkhusus untuk santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra 
wa al Huffadz Masjid Jami Sengkang. 
Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddi>n al- Nawawi, dalam bukunya: “al- 
Tibya>n Fi> Ada>b Hamalat al-Qur’an, yang ditejemahkan oleh Tarnama Ahmad Qosim 
dengan judul “Menjaga Kemuliaan al-Qur’an Adab dan Tata Caranya.” Di dalam 
deskripsinya, Imam Nawawi menguraikan adab atau etika bagi para penuntut ilmu – 
ilmu al-Qur’an maupun bagi para pengajarnya. Di samping itu, ia juga menjelaskan 
segala hal yang berkaitan dengan al-Qur’an, seperti, cara melakukan sujud tilawah, 
                                                           
9Ahmad Abu Nawas seorang Mahasiswa S1 UIN Alauddin Makassar lulusan tahun 2014, 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Jurusan Tafsir Hadis.  
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berdalih dengan ayat, hukum menggunakan ayat al-Qur’an sebagai jampi – jampi 
atau pengobatan.  
Ibrahim Eldeeb, dalam bukunya “be A Living Qur’an”, di dalam karangannya 
memberikan petunjuk-petunjuk praktis yang bertujuan untuk membangun basis 
pengetahuan tentan al-Qur’an yang memungkinkan pembaca untuk berinteraksi, 
memahami, memanfaatkan, dan memaparkannya dengan baik kepada orang lain. 
Serta di dalam buku ini terdapat satu bab tertentu yang membahas dan memaparkan 
tentang etika para sahabat Nabi saw. dalam berinteraksi, mengembangkan diri, dan 
berakhlak dengan akhlak al-Qur’an. 
M. Quraish Shihab, dalam bukunya: “Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama 
al-Qur’an.” Di dalam deskripsnya berkeinginan mengajak para pembacanya untuk 
hidup bersama al-Qur’an atau berperilaku dalam naungan cahaya (nu>r) Allah swt. 
Pembahasan dalam buku ini, di dalamnya ada menyinggung mengenai adab terhadap 
al-Qur’an sebagai langkah awal mendatangkan nu>r  dalam diri manusia. 
M. Abul Quasem, dalam bukunya: “Pemahaman al-Qur’an Adab Kaum Sufi.” 
Di dalam bukunya menyajikan pandangan Imam al-Ghazali yang diaklamasikan 
banyak orang di Timur dan Barat sebagai tokoh Islam yang agung setelah Nabi 
Muhammad saw. tentang metode bacaan-bacaan al-Qur’an dan kelebihan serta 
keutamaannya. Pandangan al-Ghazali atas problem – problem lain tertentu mengenai 
al-Qur’an, seperti tujuan bacaan hingga adab – adab membacanya berdasarkan 
ajaran-ajaran al-Qur’an dan hadis. 
Yu>suf al-Qard}a>wi>, dalam bukunya: “Kaifa Nata’a>mal Ma’a al-Qur‘a>n al-
‘Az}i>m.”  Di dalam bukunya berisi kajian dan uraian yang cukup komplit, tentang 
bagaimana seharusnya seorang muslim hidup menyatu dengan al-Qur’an, baik ketika 
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dia membaca, memahami, menafsiri dan mentakwilinya atau hal-hal lain yang 
memang harus diperhatikan ketika berhubungan dengan al-Qur’an. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Mendeskripsikan bentuk - bentuk adab membaca al-Qur’an. 
b. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan dan pemahaman santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat 
tentang adab membaca al-Qur’an. 
c. Mendeskripsikan tingkat pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa 
al Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat tentang adab membaca 
al-Qur’an. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang bermanfaat bagi 
masyarakat terutama bagi umat Islam agar mereka mengetahui pentingnya menjaga 
adab – adab ketika membaca al-Qur’an. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten 
dalam bidang pendirikan khususnya pendidik di Yayasan Tahfidz Qur’an As’adiyah 
Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang terkait dengan pemahaman dan 
pengamalan santri terhadap adab – adab membaca al-Qur’an.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Adab Membaca al-Qur’an 
Adab menurut bahasa adalah sopan santun, penggerak, keindahan dan 
perlakuan baik.10 Adab juga diartikan sebagai etika jiwa dan moral.11 Adab menurut 
istilah ialah melatih jiwa dan memperindah akhlak dan menjadikan segala sesuatu 
itu terpuji, mengeluarkan manusia kepada kemuliaan dari berbagai kemuliaan. Adab 
erat kaitannya dengan tingkah laku, bertatakrama dalam berdiri dan duduk, 
berperangai baik dan bersifat terpuji.12Adab menurut beberapa pendapat, di 
antaranya:13 
Adab dalam pandangan ulama syariat adalah: menjauhkan diri dari yang 
perbuatan haram dan perkara syubhat. Pandangan ahli hikmah adab adalah 
penjagaan diri/nafsu. Para ahli tahkik mengatakan adab adalah keberhasilan dalam 
menghadapi cobaan dan usaha dalam memperbaiki kehidupan. 
Ibnu Qayyim berkata hakikat adab adalah berperangai dengan sifat terpuji. 
Maka dengan ini timbul dengan cara melaksanakan apa yang diucapkan.Dan 
dikatakan itulah perkataan yang indah yang meninggalkan dalam jiwa pendengaran 
atau pembacanya pengaruh yang kuat untuk selalu mengulanginya. Adab yaitu 
berpegang kepada akhlak yang baik dengan kata lain berperangai baik, yaitu 
                                                           
10Majiduddi>n Abu> T{ah}ir bin Ya’qu>b al Fairuz I<ba>di>, Al-Qamu>s al-Muh}i>t}  Juz 1 (Cet.VIII; 
Beirut: Muassa al-Risa>lah Li T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>, 1426H/2005M), h. 58 
11Abu> Nasr Isma>’i>l bin H{amma>d al Jauhari> al-Fa>ra>bi, Al-S{ih}a>h} Ta>j al-lugah wa S{ih}a>h al- 
‘Arabiyah juz 1 (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yi>n, 1407 H/ 1987M), h. 82. 
12S{alih bin Abdilla>h bin H{ami>d, Nad}rah al-Na’i>m fi> Maka>rim Akhla>k  al-Rasu>l al-Kari>m Juz 
2 (Cet. IV; Jeddah: Da>r al-Wasilah li al-Nasyr wa al-Tauzi>, t.th), 141.  
13S{alih bin Abdilla>h bin H{ami>d, Nad}rah al-Na’i>m fi> Maka>rim Akhla>k  al-Rasu>l al-Kari>m Juz 
2, h. 141 – 142. 
 
25 
 
melakukan hal-hal terpuji baik dalam perkataan maupun perbuatan. Segolongan  lain 
berpendapat: adab adalah memperlakukan makhluk/sesama dengan kebenaran yang 
tercermin dalam kenyataan.14 Makna adab, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
antara lain adalah “kesopanan, kebaikan dan kehalusan budi,” kata ini terambil dari 
bahasa Arab yang maknanya antara lain adalah, “pengetahuan dan pendidikan, sifat 
– sifat terpuji dan indah, ketetapan dan kelakuan baik.”15 
Membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dari dalam 
hati).16 
Kata )ٓن	ﺮﻘﻟا(  al-Qur’a>n terambil dari kata ) ٔ	ﺮﻗ , ٔ	ﺮﻘﻳ ,ةءاﺮﻗ ,;ٓ	ﺮﻗو(  qara’a, 
yaqra’u, qira>’atan, qur’a>nan.17 Sedangkan kata  ) ٔ	ﺮﻗ ( mempunyai makna dasar 
mengumpulkan dan menghimpun, dan )ةءاﺮﻗ(  qira>’ah berarti menghimpun huruf-
huruf dari kata-kata yang satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun 
rapi. )ٓن	ﺮﻗ(  qur’a>n pada mulanya seperti  )ةءاﺮﻗ(  qira>’ah, yaitu masdar (infinitif) dari 
kata ) ٔ	ﺮﻗ(  qara’a.  
Allah swt. berfirman QS al-Qiya>mah/75: 17:18 
 َُﻪٓﻧ	ْﺮُﻗَو ُﻪَﻌ َْﲨ َﺎﻨَْﻴَﻠ? oن 
ا 
 
Terjemahnya: 
                                                           
14Abu> Nasr Isma>’i>l bin H{amma>d al Jauhari> al-Fa>ra>bi, Al-S{ih}a>h} Ta>j al-lugah wa S{ih}a>h al- 
‘Arabiyah juz 1 (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yi>n, 1407 H/ 1987M), h. 82. 
15M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama al-Qur’an, h. 200. 
16Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga. (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 83.  
17Luwis Ma'luf, al-Munjid fi> al-Lugah, h. 711. 
18Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . (Bandung: Penerbit Mikraj Khazanah Ilmu, 2011). h. 577.  
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Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya.  
Qur’a>nah berarti qira>’atahu> (bacaan/cara membacanya). Kata tersebut adalah 
masdar menurut wazan (tasrif, konjungsi) “fu’la>n” dengan vokal “u” seperti “gufra>n” 
dan “syukra>n”. Kita dapat mengatakan qara’tuhu>, qur’a>n, qira>’atan wa qur’a>nan, 
artinya sama saja. Disini maqru>’ (apa yang dibaca) diberi nama Qur’a>n (bacaan), 
yakni penamaan maf’u>l dengan masdar.19 
Menurut M. Quraish Shihab, “al-Qur’an yang secara harfiahnya berarti 
“bacaan sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena 
tidak satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulisan-bacaan lima ribu tahun yang 
lalu yang dapat menandingi al-Qur’an al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. 
Adab membaca al-Qur’an yang dimaksudkan penulis dalam hal ini adalah 
etika ataupun akhlak dalam melihat dan memahami ayat al-Qur’an yang berupa 
bacaan mulia dan sempurna.  
B. Dasar  Hukum Adab Membaca al-Qur’an. 
Ada begitu banyak ayat maupun riwayat yang memaparkan tentang adab 
dalam membaca dan memahami kandungan ayat al-Qur’an, antara lain: QS al-
Qiya>mah/75: 16-19 
 َﻻ ِﻪِﺑ َﻞَْﻌَﺘِﻟ ََﻚﻧﺎَﺴِﻟ ِﻪِﺑ ْكِّﺮ َُﲢ)16 ( َُﻪٓﻧ	ْﺮُﻗَو ُﻪَﻌ َْﲨ َﺎﻨَْﻴَﻠ? oن 
ا)17 ( َُﻪٓﻧ	ْﺮُﻗ ْﻊِﺒo ﺗَﺎﻓ ُﻩ;َ	َﺮَﻗ اَذ

َﺎﻓ
)18 ( َُﻪﻧﺎََﻴﺑ ﺎَﻨَْﻴَﻠ? oن 
ا oُﰒ)19(   
Terjemahnya: 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila 
                                                           
19Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is Fi> ‘Ulu>m Qur’a>n. (Cet. XVI: Surabaya; Pustaka Litera 
Antarnusa, 2013), h. 15-16. 
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Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.20 
Allah swt. juga berfirman dalam QS al-Muzammil/73: 4. 
 ًﻼﻴِﺗَْﺮ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا ِﻞِّ ﺗَرَو ِﻪَْﻴَﻠ? ْدِز ْو	)4(  
Terjemahnya: 
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan. 21  
Al-Qur’an maupun hadis tidak menyebutkan secara langsung dasar hukum 
dari adab membaca al-Qur’an, akan tetapi ulama telah sepakat bahwa adab dekat 
pada sesuatu yang dianjurkan atau disunahkan. Dan sesuatu yang disunahkan itu 
untuk memeroleh ganjaran akhirat, sedangkan adab untuk melatih akhlak dan 
meluruskan adat. 
Adab terbagi atas dua bagian: Adab dalam bersyariat membawa untuk 
melaksanakan suatu kewajiban sedangkan adab dalam bersiasat mengantar untuk 
memakmurkan dunia atau bumi. Firman Allah swt. pada QS al-Tah}ri>m/66: 6 
 َﻦ ِ oا َﺎ ﳞ	 َ ٌظَﻼِ ٌﺔَِﻜَﻼَﻣ َﺎَْﳱَﻠ? ُةَرﺎَِْﺤﻟاَو ُسﺎoﻨﻟا ﺎَﻫُدﻮُﻗَو اًر;َ ُْﲂﻴِﻠْﻫ	َو ُْﲂَﺴُْﻔﻧ	 اﻮُﻗ اُﻮ¡َٓﻣ	
 َنوُﺮَﻣُْﺆﻳ ﺎَﻣ َنﻮُﻠَﻌَْﻔﻳَو ُْﱒَﺮَﻣ	 ﺎَﻣ َ o¤ا َنﻮُﺼَْﻌﻳ َﻻ ٌداَﺪِﺷ)6(    
Terjemahnya: 
Wahai orang – orang yang beriman, jagalah diri dan keluargamu dari api 
neraka yang mana bahan bakarnya terbuat dari manusia dan batu.22 
Ibn Abbas Ra. dan yang lainnya berkata : “Didiklah dan ajarilah mereka!” 
dan lafal ini disepakati secara ijma’, maka adab adalah: berkumpulnya perangai yang 
                                                           
20Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . .h. 75. 
21Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya.  h. 574.  
22Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya ., h. 561.  
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baik pada diri seseorang dan dengan perangai yang baik itulah mereka berperilaku, 
dan perilaku yang baik itu disukai oleh manusia.23 
Ibn Qayyim berkata: “Pengetahuan adab adalah suatu disiplin ilmu yang 
digunakan dalam berpribahasa, berbicara yang indah dalam pelafalannya, dan 
terpelihara dari kesalahan yang merupakan bagian dari adab yang umum. 
Penulis menyimpulkan bahwa adab adalah melaksanakan sesuatu yang dipuji 
baik dalam ucapan maupun perbuatan. Dengan kata lain, berpegang kepada akhlak 
yang mulia atau berprilaku dengan sopan santun. Tetapi, apabila sesuatu itu 
berkaitan dengan bahasa. Maka adab diartikan sebagai pengetahuan yang menjaga 
dari seluruh aspek – aspek kesalahan, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Jurjani. 
C. Bentuk – Bentuk Adab Membaca al-Qur’an 
Setiap perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika dan adab untuk 
melakukannya, terlebih lagi membaca al-Qur’an yang memiliki nilai yang sangat 
sakral dan beribadah agar mendapat rida dari Allah swt. yang dituju dalam ibadah 
tersebut. 
Membaca al-Qur’an tidak sama seperti membaca koran atau buku-buku lain 
yang merupakan kalam atau perkataan manusia belaka. Membaca al-Qur’an adalah 
membaca firman-firman Tuhan dan berkomunikasi dengan Tuhan, maka seseorang 
yang membaca al-Qur’an seolah-olah berdialog dengan Tuhan. 
Sebelum penulis memaparkan tentang adab membaca al-Qur’an, hal yang 
perlu diketahui dan dilakukan seorang qa>ri terlebih dahulu adalah: Berguru secara 
musya>fahah. 
                                                           
23S{alih bin Abdilla>h bin H{ami>d, Nad}rah al-Na’i>m fi> Maka>rim Akhla>k  al-Rasu>l al-Kari>m Juz 
2 (Cet. IV; Jeddah: Da>r al-Wasilah li al-Nasyr wa al-Tauzi>, t.th), 141 – 142. 
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Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat al-Qur’an terlebih dahulu 
berguru dengan seorang guru yang ahli dalam bidang al-Qur’an secara langsung. 
Kata Musya>fahah terambil dari kata syafa>wi (bibir), musya>fahah (saling bibir-
bibiran), artinya kedua murid dan guru harus bertemu langsung, saling melihat bibir 
masing-masing pada saat membaca al-Qur’an, karena murid tidak akan dapat 
membaca secara fas}ih } sesuai dengan makhraj (tempat keluar huruf) dan sifat-sifat 
huruf tanpa memperlihatkan bibirnya pada saat membaca al-Qur’an. Demikian juga 
murid tidak dapat menirukan bacaan yang sempurna tanpa melihat bibir atau mulut 
seorang gurunya ketika membacanya.24 
Secara lahiriah, Nabi saw. juga berguru secara musya>fahah, yakni belajar 
dengan Jibril as. Secara langsung pada saat setiap turun ayat, sekalipun secara 
substansialnya yang mengajarkannya adalah Allah swt. demikian juga Nabi Saw. 
belajar pada Jibril as. Pada saat tadarus setiap bukan suci Ramadan untuk memeriksa 
kebenaran bacaan al-Qur’an.  
Dalam satu riwayat hadis s}ahi>h al-Bukha>ri di katakan: 
 َلَﺎﻗ ،ﺎَﻤُْﳯَﻋ ُ o¤ا َِﴈَر ٍسﺎoﺒَﻋ ِﻦْ~ا ِﻦَﻋ : َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳَر َنَﰷ» ،ِسﺎoﻨﻟا َدَﻮْﺟ	
 َنﺎَﻀَﻣَر ِﰲ ُنﻮَُﻜ ﺎَﻣ ُدَﻮْﺟ	 َنَﰷَو ْﻦِﻣ ٍªََْﻴﻟ ُِّﰻ ِﰲ ُﻩﺎَْﻘَﻠﻳ ُﻞﻳِْﱪ}ِ َنَﰷَو ،ُﻞﻳِْﱪ}ِ ُﻩﺎَْﻘَﻠﻳ َﲔ+ِ
 ِ ُدَﻮْﺟ	 ُﻞﻳِْﱪ}ِ ُﻩﺎَْﻘَﻠﻳ َﲔ+ِ َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳََﺮَﻠﻓ ،َٓن	ْﺮُﻘﻟا ُﻪُﺳِراَﺪdَُﻓ ،َنﺎَﻀَﻣَر َِْﲑﳋ
 ِªََﺳُْﺮﳌا ِﱖ ِّﺮﻟا َﻦِﻣ«25  
Artinya: 
Dari Ibnu 'Abbas rad}iya allahu ‘anhuma> berkata, bahwa Rasulullah saw. 
adalah manusia yang paling dermawan dan terutama pada bulan Ramadan 
                                                           
24Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. (Cet. I; Jakarta: Ahzam, 2008), h. 38-39. 
25Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri,, al-Ja>mi’ al-Musnad al-
S}ahi>h min Umu>ri R}asu>lilla>hi Saw. Wa Sunnati wa Ayya>mihi. Juz. IV. (Cet. IX; Damaskus: Da>r T{auk 
al-naja>h, 1422 H), h. 113.
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ketika malaikat Jibril as. mendatanginya dan Jibril as. mendatanginya setiap 
malam dari bulan Ramadan, dia mengajarkan al-Qur'an kepada beliau saw. 
Sungguh Rasulullah saw. ketika didatangi Jibril as. kedermawanannya 
melebihi angin yang berhembus". Dan dari 'Abdullah telah bercerita kepada 
kami Ma'mar dengan sanad-sanad ini dan yang semisalnya. Abu Hurairah r.a. 
dan Fathimah r.ha. juga meriwayatkan bahwa Jibril memaparkan 
(membacakan) al-Qur'an kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam. (HR. Al-
Bukhari: 2981). 
Demikian juga Nabi saw. mengajarkan al-Qur’an kepada pada sahabatnya 
melalui para penulis wahyu maupun kepada mereka secara umum. Kemudian para 
sahabat juga mengajarkan kepada sesama dan terhadap para tabi’in, begitu 
seterusnya. Ini semua merupakan pelajaran bagi umat belakangan agar menerima dan 
mendengarkan bacaan ayat-ayat suci al-Qur’an dari orang yang pernah mendengar 
dari guru dan gurunya begitulah seterusnya sampai pada Nabi saw.26 
Banyak adab yang mesti dilakukan oleh seorang qa>ri ketika membaca al-
Qur’an. Penulis mengumpulkan beberapa macam adab membaca al-Qur’an dan 
membaginya menjadi 2 bagian: Adab sebelum membaca dan Adab ketika membaca 
al-Qur’an. 
1. Adab Sebelum Membaca al-Qur’an 
a. Bersiwak (Menggosok Gigi) 
Selayaknya seorang qa>ri (pembaca) jika akan membaca al-Qur’an 
membersihkan giginya terlebih dahulu, baik dengan cara bersiwak (memakai kayu 
arok) atau cara lain, misalnya menyikat gigi.27 Seseorang yang hendak membaca al-
Qur’an hendaklah membersihkan kotoran yang ada dalam mulutnya, yaitu dengan 
membersihkan kotoran-kotoran yang masih melekat pada gigi, guna menghilangkan 
                                                           
26Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 40. 
27Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddin Al-Nawawi, Al-Tibya>n Fi> Ada>b Al-Quran, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2001), h. 71.  
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bau mulut dan membersihkannya dari sisa – sisa  makanan, baik dengan bersiwak 
(memakai kayu arak) atau menggunakan sikat gigi.28 
Sangat banyak riwayat yang menjelaskan pentingnya untuk membersihkan 
mulut dengan bersiwak antara lain: 
 ِﰊ	 ْﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُ o¤ا َِﴈَر َةَﺮَْﺮُﻫ : َلَﺎﻗ َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا َلﻮُﺳَر oن	 :» oﻖُﺷ	 ْن	 َﻻَْﻮﻟ
 ٍةَﻼَﺻ ُِّﰻ َﻊَﻣ ِكاَﻮ ِّﺴﻟِ ُْﻢُﲥْﺮَﻣ<َ ِسﺎoﻨﻟا ََﲆ? ْو	 ِﱵ oﻣ·	 ََﲆ?«29  
Artinya: 
 Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sekiranya tidak 
memberatkan ummatku atau manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada 
mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali hendak shalat." 
(HR. Bukhari: 838). 
 َلَﺎﻗ ٍ ْﻊﻳَرُز ُﻦ~ْا َﻮُﻫَو َﺪﻳَِﺰ ْﻦَﻋ : َْﲪ oﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َِﲏﺛ oﺪ+َ َلﺎَﻗ ٍﻖﻴِﺘَﻋ ِﰊ	 ُﻦ~ْ ِﻦ : َلَﺎﻗ ِﰊ	 َِﲏﺛ oﺪ+َ :
 َلَﺎﻗ َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِِّﱯoﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َﺔَِﺸ¼ﺎَ? ُﺖْﻌ َِﲰ :» ِّب oﺮﻠhِ ٌةﺎَﺿْﺮَﻣ ِﻢَْﻔﻠhِ ٌةَﺮَﻬْﻄَﻣ ُكاَﻮ ِّﺴﻟا«
30  
Artinya: 
Dari Yazid yaitu Ibnu Jura'i dia berkata; telah menyampaikan kepadaku 
Abdurrahman bin Abu 'Atiq dia berkata; ayahku telah berkata kepadaku; saya 
mendengar dari Aisyah dari Nabi saw. beliau bersabda: "Bersiwak 
mendatangkan kewangian mulut, dan mendapat ridha Allah. (HR. Nasai: 5). 
 َلَﺎﻗ ،ٌَﺲ 	 َﺎَﻨﺛ oﺪ+َ : ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ  َoﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا :» ِكاَﻮ ِّﺴﻟا ِﰲ ُْﲂَْﻴَﻠ? ُت َْﱶْﻛ	«31 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Anas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku telah terlalu sering memperingatkan kalian untuk 
selalu bersiwak. (HR. Bukhari: 839). 
 
 
                                                           
28Muhyiddin Abi Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Azka>r al-Muntakhabah Min 
kala>m Sayyid al-Abra>r saw. (Bandung: al-ma’arif, t.th), h. 99. 
29Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-Musnad al-
S}ahi>h min Umu>ri R}asu>lilla>hi saw. Wa Sunnati wa Ayya>mihi. Juz. II. h. 4. 
30Abu Abd Al-Rah}ma>n Ah}mad Bin Syu’ai>b Bin ‘Ali Al-Khurasa>ni Al-Nasa>i, al-sunan al-
S}agi>r al-Nasa>i, juz. I.(Cet. II; Halab: Maktabah al-Mat}bu>’a>t al-Isla>miyah, 1986), h. 10. 
31Muhammad bin Isma>il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri al-Ju’fi, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ahi>h min 
Umu>ri R}asu>lilla>hi saw. Wa Sunnati wa Ayya>mihi. Juz. II. h. 4. 
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b. Suci dari hadas besar dan kecil 
 Salah satu adab yang sangat perlu diperhatikan ketika ingin membaca al-
Qur’an adalah bersuci dari hadas kecil maupun besar dan bersih dari segala najis 
sebab yang akan dibaca adalah perkara yang mulia dan suci. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Wa>qi’ah/56: 79-80: 
 َنوُﺮoﻬَﻄُْﻤﻟا oﻻ

ا ُﻪ ﺴََﻤﻳ َﻻ)79 ( َﲔَِﻤﻟﺎَْﻌﻟا ِّبَر ْﻦِﻣ ٌﻞﻳَِْﲋﺗ)80(  
Terjemahnya: 
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. Diturunkan dari 
Rabbil 'a>lami>n.32 
Kata al-Mut}ahharu>n pada ayat di atas di artikan dengan orang-orang suci 
yang bersih dari hadas dan najis. 
Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim sanadnya 
memenuhi persyaratan hadis s}ah}ih}, bahwa Nabi Saw. mengirim surat kependuduk 
Yaman di antara isi suratnya: 
 ُﻪَﺒَﺘَﻛ ي ِ oا ِبَﺎÆِﻜْﻟا ِﰲ oن	 ،ٍمْﺰَﺣ ِﻦ~ْ ِﺮَْﻜ~ ِﰊ	 ِﻦ~ْ ِ o¤ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ، ٍÇِﺎَﻣ ْﻦَﻋ ،َﲕ َْﳛ َِﲏﺛ oﺪ+َ
 ٍمْﺰَﺣ ِﻦ~ْ وِﺮْﻤَﻌِﻟ َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳَر :» ْن	  ٌﺮِﻫﺎَﻃ oﻻ 
ا َٓن	ْﺮُْﻘﻟا oﺲََﻤﻳ َﻻ«
33  
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakr 
bin Hazm bahwa di antara isi surat Rasulullah saw. yang beliau tulis untuk 
'Amru bin Hazm adalah: "Tidak ada yang boleh menyentuh al Qur'an kecuali 
yang telah bersuci. (HR. Ma>lik: 419). 
Imam Malik juga berkata “tidak diperbolehkan seseorang membawa al-
Qur'an dengan menentengnya atau dengan membungkusnya kecuali dia dalam 
keadaan suci. Jika hal itu diperbolehkan maka ia harus membawanya dengan penuh 
                                                           
32Departemen Agamah RI, Mushaf al-Kami>l. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . (Jakarta Timur: Yayasa Penyelenggara Penterjemah al-Qur;an, 2002). h. 
538.  
33Ma>lik bin Anas bin Malik bin A’mir al-As}baha al-Madani, Muwat}t}a al-Ima>m Ma>lik, Juz. I. 
(Beirut: Da>r Ih}ya>u  al-Tur}as\ al-‘Araby, 1406 H/1985M), h. 199. 
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kehati-hatian, namun yang demikian masih dimakruhkan. Terlebih lagi dengan orang 
yang membawanya dengan tidak dalam keadaan suci, hal itu dilakukan sebagai 
penghormatan terhadap al-Qur'an.34 Demikian pula dengan orang yang membaca al-
Qur’an dalam keadaan berhadas kecil, maka menurut kesepakatan umat Islam hal itu 
diperbolehkan, tapi dikatakan bahwa ia melakukakn perbuatan makruh dan 
meninggalkan sesuatu yang utama. Sementara seseorang yang berhadas besar 
(seperti junub dan haid) diharamkan untuk membaca al-Qur’an, sedikit ataupun 
banyak.35 
c. Niat membaca dengan Ikhlas 
Seseorang yang membaca al-Qur’an hendaknya berniat yang baik yaitu niat 
beribadah yang ikhlas karena Allah untuk mencari ridha Allah, bukan mencari ridha 
manusia atau agar mendapatkan pujian darinya.36 
Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Bayyinah/98: 5: 
 ﺎَﻣَو َÇَِذَو َةَﰷ oﺰﻟا اُﻮﺗُْﺆﻳَو َةَﻼ oﺼﻟا اُﻮﳰُِﻘﻳَو َءﺎََﻔ¡ُﺣ َﻦ ِÌّا ُ-َ َﲔِﺼِﻠ|ُْﻣ َ o¤ا اوُﺪُﺒْﻌَﻴِﻟ oﻻ 
ا اوُﺮِﻣ·	 ُﻦِد 
 ِﺔَﻤ ِّdَْﻘﻟا)5(   
Terjemahnya: 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian Itulah agama yang lurus.37 
                                                           
34 Ma>lik bin Anas bin Malik bin A’mir al-As}baha al-Madani, Muwat}t}a al-Ima>m Ma>lik, juz. I. 
h. 199. 
35 Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddin Al-Nawawi, Al-Tibya>n Fi> Ada>b Al-Quran, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 72-73.  
36 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash.  h. 40.  
37Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya .  h. 599.  
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Kata )ﲔﺼﻠﳐ(  mukhlis}i>n terambil dari kata )ﺲﻠf(  khalusa yang bermakna 
murni setelah sebelumnya diliputi atau disentuh kekeruhan. Dari sini ikhlas adalah 
upaya memurnikan dan menyucikan hati sehingga benar-benar hanya terarah kepada 
Allah semata, sedang sebelum keberhasilan usha itu, hati masih diliputi atau 
dihinggapi oleh sesuatu selain Allah, misalnya pamrih dan semacamnya.38 
Ikhlas menurut Ibnu Iyad yang dikutip Al-Nawawi dalam kitabnya Al-Azka>r 
Al-Nawawiyah adalah beramal hanya karena Allah bukan karena manusia. Ibnu Iyad\ 
berkata: meninggalkan amal karena manusia adalah Riya’ dan beramal karena 
manusia adalah Syirik. Seseorang yang membaca al-Qur’an hendaknya hadir dalam 
hatinya bahwa ia sedang berdialog dengan Tuhan dan membaca kitab suci-Nya. Jadi 
seorang yang membaca al-Qur’an seolah-olah menghadap kepada Tuhan, ia melihat-
Nya atau Tuhan melihatnya.39 
d. Memilih tempat yang pantas dan suci 
Tidak seluruh tempat sesuai untuk membaca al-Qur’an, ada beberapa tempat 
yang tidak sesuai untuk membaca al-Qur’an seperti WC, kamar mandi, pada saat 
buang air, di jalanan dan di tempat – tempat kotor. 40 Hendaknya pembaca al-Qur’an 
memilih tempat yang suci dan tenang seperti masjid, musala, rumah atau tempat 
yang dipandang pantas dan terhormat, sesuai dengan kondisi al-Qur’an yang suci 
dan merupakan firman Allah swt. yang Maha Suci.41 Maka sangat relevan jika 
                                                           
38M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. XV. 
(Cet. III; Ciputat: Lentera Hati, 2005). h. 445-446. 
39Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 40. 
40Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 41-42.  
41Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 41-42.  
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lingkungan pembaca mendukung kesucian tersebut. Karena sejatinya tempat 
sangatlah mendukung kekhusyukan pembaca dalam menghayati makna al-Qur’an 
begitupun dengan yang mendengarkannya. 
Selain dari memilih tempat yang pantas untuk membaca al-Qur’an, adapun 
waktu yang paling utama untuk membaca al-Qur’an adalah dalam shalat. Mazhab 
Asy-Syafi’i dan yang lain berpendapat: memanjangkan berdiri dalam shalat dengan 
membaca al-Qur’an lebih baik dari pada memanjangkan sujud dan yang lain. Adapun 
membaca al-Qur’an di luar shalat, waktu yang paling afdal adalah pada malam hari. 
Separuh malam yang akhir lebih utama daripada separuh yang pertama dan 
membaca al-Qur’an antara magrib dan isya lebih dicintai. Jika pada siang hari yang 
afdal membaca al-Qur’an adalah setelah subuh dan waktu kapan saja ada 
kesempatan tidak ada dasarnya yang kaut.42 Di antara hari-hari yang baik untuk 
membaca al-Qur’an artinya lebih ditingkatkan adalah hari Jum’at, Senin, Kamis, dan 
hari Arafah. Di antara tanggal sepuluhan adalah 10 Zulhijjah dan 10 akhir dari bulan 
suci Ramadan dan dari bulan adalah bulan suci Ramadan.43 
e. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan 
Pembaca al-Qur’an disunahkan menghadap kiblat secara tenang, 
menundukkan kepala44 dan berpakaian yang sopan seolah-olah pembaca berhadapan 
dengan Allah swt. untuk bercakap-cakap dan berdialog dengan-Nya.45 
                                                           
42Muhyiddin Abi Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Azka>r al-Muntakhabah Min 
kala>m Sayyid al-Abra>r Saw, h. 96-97. 
43Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 50. 
44Al-Seyyid Muhammad Haqqi> Al-Nazili, Khazinat al-Asra>r  (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th). h. 
53.  
45Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 42.  
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2. Adab Ketika Membaca al-Qur’an 
a. Membaca Isti’az\ah 
Seseorang yang akan membaca al-Qur’an maka hendaknya membaca 
isti’az\ah (memohon perlindungan Allah swt.), yaitu mengucapkan a’u>z\u billa>hi min 
al-asysyait}a>n al- raji>m (aku berlindung kepada Allah swt. dari gangguan setan yang 
terkutuk), demikian pendapat mayoritas ulama.46 Disunahkan membaca ta’awu>z\ \ 
terlebih dahulu sebelum membaca al-Qur’an sebagaimana firman Allah swt. QS. al-
Nah}l/16: 98: 
 ِﲓِﺟ oﺮﻟا ِنﺎَﻄْﻴ oﺸﻟا َﻦِﻣ ِ o¤ِ ْﺬِﻌَﺘ ْﺳَﺎﻓ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا َت	ََﺮﻗ اَذ 
َﺎﻓ)98(  
Terjemahnya: 
Apabila kamu membaca al-Qur’an hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.47 
Ayat di atas menegaskan bahwa sebelum membaca al-Qur’an haruslah 
membaca ta’awu>z\  terlebih dahulu, dengan demikian membaca ta’awu>z\  hanya 
dikhususkan untuk yang akan membaca al-Qur’an saja. Membaca bacaan-bacaan 
selain al-Qur’an seperti membaca buku, kitab, koran dan yang lainnya tidak perlu 
dengan ta’awu>z\  cukuplah membaca basmalah saja.  
Kata )ﺬﻌﺘﺳﺎﻓ(  fasta’iz\ terambil dari kata )ذﻮﻌﻟا(  al-‘auz\ yang berarti 
“menuju kesesuatu untuk menghindari dari ketakutan atau gangguan”, baik yang 
dituju itu makhluk hidup, seperti manusia, atau benda tak bernyawa, seperti benteng 
atau gunung, lebih-lebih kepada al-Kha>liq Allah swt. Maknanya kemudian 
                                                           
46Abu Zakariyah Yahya bin Syarafuddin, al-T{ibya>n fi> ada>b Hamalat al-Qur’an (Cet. I: 
Bandung: al-Bayan. 1996),  h. 86. 
47Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 279. 
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berkembang, sehingga kata tersebut dipahami dalam arti “permohonan” 
perlingdungan.48 
b. Membaca dengan tarti>l 
Tarti>l artinya membaca al-Qur’an dengan perlahan-lahan dan tidak terburu-
buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan makha>rij al-huru>f  dan sifat -
sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu Tajwid. Makha>rij al-huru>f artinya 
membaca huruf-hurufnya sesuai dengan tempat keluarnya seperti di tenggorokan, 
kerongkongan, di tengah lidah, antara dua bibir dan hidung.49 Allah swt. berfirman 
dalam QS. al-Muzammil/73: 4: 
 ًﻼﻴِﺗَْﺮ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا ِﻞِّ ﺗَرَو ِﻪَْﻴَﻠ? ْدِز ْو	)4(  
Terjemahnya: 
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan.50 
Kata )ّﻞﺗر(  rattil dan )ﻞﻴﺗﺮ(  tarti>la terambil dari kata )ﻞﺗر(  ratala yang 
bermakna “serasi dan indah”. Kamus-kamus bahasa merumuskan bahwa segala 
sesuatu yang baik dan indah dinamai ratl seperti gigi yang putih dan tersusun rapi, 
demikian pula benteng yang kuat dan kokoh.51 
Ucapan-ucapan yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik dan 
benar dilukiskan dengan kata-kata tarti>l al-Kala>m. Tarti>l al-Qur’an adalah: 
“Membacanya dengan perlahan-lahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan 
                                                           
48M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. VII. h. 
346. 
49Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 43. 
50Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya .  h. 575. 
51M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. XIV. 
h. 516. 
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memulai (ibtida’), sehingga pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan 
menghayati kandungan pesan-pesannya”.52   
Bacaan dengan tarti>l ini akan membawa pengaruh kelezatan kenikmatan, 
serta ketenangan baik bagi para pembaca ataupun bagi para pendengarnya. 
Bacaan al-Qur’an berbeda dengan bacaan perkataan mana pun, karena isinya 
merupakan kalam Allah swt. yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan 
secara terperinci, yang berasal dari Zat Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. Karena itu, membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat zahir 
maupun batin. Di antara adabnya yang bersifat zahir ialah secara tarti>l. Makna tarti>l 
dalam bacaan adalah pelan-pelan dan perlahan-lahan, memperjelas huruf dan 
harakatnya, menyerupai permukaan gigi-gigi yang rata dan yang tertata rapi. 
Menurut Imam Suyu>t}i>, disunatkan tarti>l ketika membaca al-Qur’an, 
sebagaimana firman Allah swt dalam firmanNya QS. al-Muzammil/73: 4: 
 ًﻼﻴِﺗَْﺮ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا ِﻞِّ ﺗَرَو ِﻪَْﻴَﻠ? ْدِز ْو	)4(  
Terjemahnya: 
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan53 
Begitulah menurut Imam Suyu>t}i>. Sekiranya ada orang yang mengatakan 
wajib bacaan secara tarti>l, maka itu lebih dekat dengan zahir yang ditunjukkan 
perintah al-Qur’an ini. sebab hukum dasar dalam perintah al-Qur’an adalah wajib. 
Seruan dalam ayat ini pada dasarnya tertuju kepada Nabi Muhammad saw. lalu 
kepada umatnya yang bersifat mengikuti. Karena itu, al-Zarkasyi> berkata, “Setiap 
                                                           
52M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. XIV. 
h. 516. 
53Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 575. 
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orang muslim harus membaca al-Qur’an secara tarti>l.” Pernyataan ini lebih tepat 
dengan apa yang disampaikan Imam Suyu>t}i>.54 
Riwayat al-Bukha>ri disebutkan dari Anas, bahwa dia pernah ditanya tentang 
bacaan Rasulullah saw. maka dia menjawab, “Bacaan beliau dengan ma>d.” Lalu 
Rasulullah saw. membaca “Bismilla>hirrahma>nirrahi>m,” Beliau membaca ma>d pada 
Alla>h, al-Rahma>n dan al-Rahi>m. 
Al-Ajiry mentakhrij di dalam akhlak para penghafal al-Qur’an, dari Ibnu 
Mas’ud berkata: “Janganlah kalian mengacak-acaknya sebagaimana kalian 
mengacak-acak buah kurma yang buruk, dan janganlah kalian mempercepatnya 
seperti membaca syair. Berhentilah jika ada yang mengagumkan, gerakkanlah hati 
dan janganlah hasrat salah seorang di antara kalian adalah akhir surat.”55 
Para ulama juga berpendapat, membaca satu juz secara tartil lebih baik 
daripada membaca dua juz secara cepat dengan tempo waktu yang sama dengan 
bacaan secara tarti>l. Dianjurkannya membaca secara tarti>l dimaksudkan untuk 
pendalaman, karena yang demikian itu lebih dekat dengan pengagungan dan lebih 
berpengaruh di dalam hati. Anjuran ini, lebih ditekankan kepada non Arab yang 
kurang memaknai maknanya.56 
c. Merenungkan makna ayat yang dibaca 
Merenungkan makna ayat-ayat al-Qur’an merupakan adab membaca al-
Qur’an, yaitu dengan menggerakkan hati untuk memahami kata-kata dalam al-
                                                           
54‘Abdul al-Rahma>n bin Abi Bakrir Jala>luddi>n  al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n ‘Ulu>mul al-Qur‘a>n Juz 4 
(al Haiah al-Mis}riyah al-A<mmah al-Kita>b, 1394H/ 1974 M), h. 362. 
55M. Abdul Quasem, Pemahaman al-Qur’an Adab Kaum Sufi (Cet.I; Surabaya: Risalah 
Gusti, 2001), h. 41. 
56Yu>suf al-Qard{a>wi>, Kayfa Nata’a>mal Ma’a al-Qur‘a>n al-‘Az{i>m (Cet.IX; Kairo: Da>r al-
Syuru>q, 2013), h. 159. 
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Qur’an, sehingga cahaya al-Qur’an bisa sampai ke hati. Allah swt. berfirman dalam 
QS. S}a>d/38: 29: 
 ُﻮﻟو·	 َﺮoﻛَﺬَﺘَﻴِﻟَو ِﻪِﺗَٓ	 اوُﺮo~ oﺪَﻴِﻟ ٌكَرﺎÏَُﻣ َﻚَْﻴﻟ 
ا ُﻩَﺎْﻨﻟَﺰÐْ	 ٌبﺎَﺘِﻛ ِبﺎَْﺒﻟ <ْا)29(  
Terjemahnya: 
Kitab (al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah agar 
mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan agar orang-orang yang berakal 
sehat mendapat pelajaran.57 
Kata )بﺎﺒﻟÑ(  al-alba>b adalah bentuk jamak dari ) ّﺐﻟ(  lubb yaitu (sari pati 
sesuatu). Kacang misalnya, memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai 
lubb. Ulul alba>b adalah “orang-orang yang memiliki akal yang murni yang tidak 
diselubungi oleh kulit, yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan dalam 
berpikir, yang merenungkan ayat-ayat Allah swt. dan melaksanakannya di harapkan 
dapat terhindar dari siksa, sedang yang menolaknya pasti ada kerancuan dalam cara 
berpikirnya. Sedangkan kata )كرﺎÏﻣ(  Muba>rakun terambil dari kata )ﺔﻛﺮ~(  barkah 
yang bermakna “sesuatu yang menatap” juga berarti “kebajikan yang melimpah dan 
beraneka ragam serta bersinambung”. Kolam dinamai birkah, karena air yang 
ditampung dalam kolam itu menetap mantap di dalamnya, tidak tercecer ke mana-
mana. Keberkahan Ilahi datang dari arah yang sering kali tidak diduga atau 
dirasakan secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. Dari sini 
segala penambahan yang tidak terukur oleh indra dinamai berkah. Demikian al-
Ra>g}ib al-As}faha>ni.58 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kitab al-Qur’an mempunyai banyak 
keberkahan. Berkah karena yang menurunkannya adalah Allah swt. yang merupakan 
                                                           
57Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 456. 
58M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. XIV. 
h. 137-138. 
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sumber segala kebajikan, dan yang menerimanya adalah Nabi Muhammad Saw. yang 
mencerminkan dalam hidupnya segala macam kebajikan, sehingga al-Qur’an sampai 
dengan penuh keberkahan. Berkah yang terdapat di dalam kandungannya, kendati 
kalimat – kalimatnya sangat terbatas. Berkah dalam membacanya, sehingga dengan 
mudah dapat dibaca bahkan dihafal oleh siapapun walau mereka tidak mengertinya. 
Berkah dalam makna-makna yang dikandungnya, karena al-Qur’an adalah sumber 
yang tidak kering, “yang tidak lekang oleh panas, dan tidak pula lapuk oleh hujan”, 
sehingga betapapun ditafsirkan selalu saja ada makna baru yang belum terungkap 
sebelumnya, dan masih banyak lagi keberkahan yang dikandung oleh al-Qur’an.59 
Ayat ini menyuruh kepada orang-orang yang mempunyai akal sehat untuk 
memahami ayat-ayat yang terdapat di dalam al-Qu’ran agar mendapatkan 
keberkahan yang tiada habisnya. 
Setiap umat Islam, seharusnya mempunyai buku penuntun makna al-Qur’an, 
minimal al-Qur’an dan terjemahnya untuk dipahami isinya dan bertanya kepada para 
ahli jika mendapatkan kesulitan dalam memahaminya. Masyarakat Islam pada saat 
ini sudah mampu mengkaji kitab – kitab tafsir yang menjadi sandaran (mu’tabar) 
agar mempunyai wawasan yang lebih luas dalam memahami Islam. Sebagian ulama 
ada yang berpendapat “dengan membaca al-Qur’an dengan mushaf lebih utama 
daripada hafalan. Tetapi al-Nawawi berpendapat tidak mutlak yang penting adalah 
renungannya, dengan baik tentu itu lebih baik.60 
                                                           
59M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. XIV. 
h. 138. 
60Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 45. 
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Adab membaca secara batin yang paling besar ialah memerhatikan (tadabbur) 
makna – makna al-Qur’an. Arti tadabbur ialah melihat dan memerhatikan kesudahan 
segala urusan dan bagaimana akhirnya. Tadabbur ini dekat dengan pengertian 
tafakkur (memikirkan). Hanya saja tafakkur ini lebih diartikan pemusatan hati atau 
pikiran ke dalil. Sementara tadabbur memusatkan perhatian ke kesudahan.61 Allah 
swt. berfirman dalam QS. An-Nisa>’/4: 82 dan QS Muh}ammad/47: 24: 
 اًﲑِﺜَﻛ ًﺎﻓَﻼÆِْﺧا ِﻪdِﻓ اوُﺪ}َََﻮﻟ ِ o¤ا َِْﲑ ِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ َنَﰷ َْﻮﻟَو َٓن	ْﺮُْﻘﻟا َنوُﺮo~َﺪََﺘﻳ ََﻼﻓ	)82(  
    
Terjemahnya: 
Maka apakah mereka tidak memerhatikan al-Qur’an? Kalau sekiranya al-
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya.62 
 ﺎَُﻬﻟﺎَﻔْﻗ	 ٍبُﻮﻠُﻗ ََﲆ? ْم	 َٓن	ْﺮُْﻘﻟا َنوُﺮo~َﺪََﺘﻳ ََﻼﻓ	)24(  
Terjemahnya: 
Maka apakah mereka tidak memerhatikan al-Qur’an atau kah hati mereka 
terkunci?63 
Siapa yang memerhatikan dan mendalami al-Qur’an tentu akan mendapatkan 
kalimat-kalimat yang mengandung banyak makna, hikmah yang berharga, simpanan 
ma’rifat, hakikat wujud, rahasia kehidupan, alam gaib, simpanan-simpanan nilai, 
hukum-hukum yang menakjubkan, perumpamaan yang mengagumkan, ayat-ayat 
yang jelas, bukti keterangan yang nyata, peringatan yang keras dan lain sebagainya. 
Maka para ulama berkata, “Sesungguhnya di dalam al-Qur’an terdapat ilmu orang-
                                                           
61Yu>suf al-Qard{a>wi>, Kayfa Nata’a>mal Ma’a al-Qur‘a>n al-‘Az{i>m.  h. 171. 
62Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 92. 
63Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 510. 
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orang terdahulu dan belakangan.” Ibnu Abbas berkata, “Sekiranya aku kehilangan 
tali pengikat unta, tentu aku bisa mendapatkannya di dalam Kitab Allah.”64 
d. Khusyu>’ wa Khud}u>’ 
Khusyu>’ wa Khud}u>’ artinya merendahkan hati dan seluruh anggota badan 
kepada Allah swt. sehingga al-Qur’an yang dibaca mempunyai pengaruh bagi 
pembacanya. Ayat-ayat yang dibaca mempunyai pengaruh rasa senang, gembira dan 
banyak berharap ketika mendapati ayat-ayat tenang rahmat atau tentang 
kenikmatan. Demikian juga ayat-ayat yang dibaca mempunyai pengaruh rasa takut, 
sedih dan menangis ketika ada ayat-ayat ancaman.65 
 ، ِ o¤ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َةَﺪﻴِﺒَﻋ ْﻦَﻋ-  َﲕ َْﳛ َلَﺎﻗ : َة oﺮُﻣ ِﻦ~ْ وِﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ،ِﺚﻳَِﺪﳊا ُﺾَْﻌﺑ-  َلَﺎﻗ : ِﱄ َلَﺎﻗ
 َoﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِﱯoﻨﻟا :» oََﲇ? 	َﺮْﻗا « ُْﺖﻠُﻗ : َلَﺎﻗ ؟َِلﺰÐْ·	 َﻚَْﻴَﻠ?َو َﻚَْﻴَﻠ? ·	َﺮْٓﻗ	 :» ﺐِﺣ·	 ِّﱐ 
َﺎﻓ
يَِْﲑ ْﻦِﻣ ُﻪَﻌ َْﲰ	 ْن	 « ُﺖَْﻐَﻠﺑ oﱴَﺣ ،ِءﺎَﺴِّ ﻟا َةَرﻮُﺳ ِﻪَْﻴَﻠ? ُت	َﺮََﻘﻓ :} ُِّﰻ ْﻦِﻣ َﺎﻨِْﺟ اَذ

ا َﻒdََْﻜﻓ
اًﺪﻴِﻬَﺷ ِءَﻻُﺆَﻫ ََﲆ? َﻚِﺑ ﺎَﻨِْﺟَو ٍﺪﻴِﻬَﺸàِ ٍﺔ oﻣ·	 {]ءﺎﺴﻟا :41 [ َلَﺎﻗ :» ْﻚِﺴْﻣ	 « ُﻩَﺎﻨْﻴَﻋ اَذ

َﺎﻓ
 ِنَﺎﻓِرَْﺬﺗ66  
Artinya: 
Dari 'Abidah dari 'Abdullah berkata; Yahya -sebagian Hadits- dari 'Amru bin 
Murrah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: 
"Bacakanlah Al Qur'an kepadaku! Aku berkata; Bagaimana aku membacakan 
kepadamu, padahal Al Qur'an diturunkan kepadamu? Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya aku suka mendengarkannya dari orang lain." Lalu aku 
membacakan kepada beliau surat Al-Nisa>’ hingga tatkala sampai ayat “Maka 
bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu (An Nisa; 41), " 
                                                           
64Yusuf al-Qardhawi; terj. Kathur Suhardi, Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur’an 
(Cet.I;; Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 181. 
65Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 45. 
66Muhammad bin Isma>il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri al-Ju’fi, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ahi>h min 
Umu>ri R}asu>lilla>hi saw. Wa Sunnati wa Ayya>mihi. Juz. VI. h. 45. 
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beliau berkata; 'Cukup.' Dan ternyata beliau mencucurkan air mata 
(menangis). (HR. Bukhari: 4216). 
Banyak di antara ulama yang menghabiskan semalam penuh atau sebagian 
besar dari malam untuk merenungkan ayat yang dibacanya, kemudian di antara 
mereka menangis lantaran hanyut dan menghayatinya. Menangis dalam membaca al-
Qur’an adalah sifar orang – orang khusyuk. Sebagaimana firman Allah swt. QS al-
Isra>’/17: 109: 
 ًﺎ?ﻮُﺸُﺧ ُْﱒُﺪِﻳَﺰَو َنﻮُﻜَْﺒﻳ ِنَﺎﻗْذ äِْﻟ َنو ﺮ َِﳜَو)109(   
Terjemahnya: 
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu'.67 
Seseorang yang membacanya tidak bisa membuat hatinya khusyu’, matanya 
menangis dan jiwanya bersedih, hendaklah dia memaksakannya dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk itu. Inilah yang dituntut saat membaca al-Qur’an dan 
saat mendengarnya. Allah swt. berfirman dalam QS al-H{adi>d/57: 16: 
 ِ oَﰷ اُﻮﻧﻮَُﻜ َﻻَو ِّﻖَْﺤﻟا َﻦِﻣ َلََﺰÐ ﺎَﻣَو ِ o¤ا ِﺮْﻛ ِِ ْﻢُُﲠﻮُﻠُﻗ َﻊَﺸ َْﲣ ْن	 اﻮُ¡َٓﻣ	 َﻦ ِ oèِh ِنéَﻳ َْﻢﻟ	 اُﻮﺗو·	 َﻦ
 ُْﳯِﻣ ٌﲑِﺜَﻛَو ْﻢُُﲠُﻮﻠُﻗ ْﺖَﺴََﻘﻓ ُﺪَﻣ<ْا ُﻢ َِْﳱَﻠ? َلﺎََﻄﻓ ُﻞÏَْﻗ ْﻦِﻣ َبﺎَÆِﻜْﻟا َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ ْﻢ)16( 
 Terjemahnya: 
Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan al kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik.68 
Ibnu Katsir berkata, “Allah swt. melarang orang-orang mukmin menyerupai 
orang-orang yang pernah diberi kitab sebelum mererka dari kalangan Yahudi dan 
                                                           
67Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya .  h. 294. 
68Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 294. 
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Nasrani, karena setelah sekian lama waktu berlalu, mereka mengganti Kitab Allah 
yang ada di tangan mereka, dan mereka memperjualbelikannya dengan harga murah, 
dan setelah itu mereka melemparkannya ke balik punggung dan lebih suka menerima 
berbagai macam pendapat dan perkataan yang simpang siur. Pada saat itulah hati 
mereka menjadi keras, tidak mau menerima nasihat, hati mereka tidak bisa menjadi 
lembut karena janji dan ancaman.69 
Ahli bahasa mengatakan, “Membaca al-Qur’an dengan nada sedih ataupun 
menangis adalah dengan cara menjadikan nada bacaan perlahan dan sedih, serta 
tidak berlebih – lebihan dalam melagukan bacaan hingga menukar maksud ayat-ayat 
al-Qur’an.70 
e. Memperindah suara 
Di antara adab-adab membaca al-Qur’an sebagaimana yang sudah disepakati 
ialah membaguskan suara bacaan. Tidak diragukan bahwa al-Qur’an adalah baik, dan 
bahkan merupakan puncak kebaikan, sehingga suara yang bagus bisa menambah 
kebaikan al-Qur’an, agar ia lebih dapat menggetarkan hati dan jiwa. 
Ulama menyatakan apabila membaca al-Qur’an dianjurkan untuk 
memperbaiki suara dan melagukannya dengan baik, selama bacaan itu tidak keluar 
daripada ma>d bacaan yang sepatutnya. Jikalau seseorang berlebihan dalam membaca 
al-Qur’an sehingga menambah satu huruf atau pun menghilangkannya maka 
hukumnya adalah haram.71 
                                                           
69Abu> al-Faida>‘ Isma>’i>l bin ‘U>mar bin Katsi>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur‘a>n al’Az}i>m Juz 4 
(Cet.II; Da>r T{ayyibah Li al-Nasyr wa al-Tauzi>, 1420 H/ 1999 M), h. 310. 
70Imam al-Nawawi diterjemahkan oleh Hakim Rosly, Adab Berdampingan dengan al-Qur’an 
(Cet.1; Kuala Lumpur: BS Print (M) SDN BHD, 2015), h. 90. 
71Imam al-Nawawi diterjemahkan oleh Hakim Rosly, Adab Berdampingan dengan al-Qur’an. 
h. 88 – 89. 
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Al-Qur’an adalah hiasan bagi suara, karena suara yang indah akan lebih 
meresap oleh hati. Maka bersusahalah memperindah suara sewaktu membaca al-
Qur’an. Sungguh sangat disayangkan seseorang yang diberi nikmat suara indah lagi 
merdu tidak digunakan untuk membaca al-Qur’an. Dalam sebuah hadis Rasulullah 
saw. bersabda: 
 َلَﺎﻗ ،َﺔََﲭْﻮَﻋ َﻦ~ْ ِﻦ َْﲪ oﺮﻟا َﺪْﺒَﻋ : َلﺎَﻗ ُث ِّﺪ َُﳛ ،ٍبِزَﺎ? َﻦ~ْ َءا ََْﱪﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ : َلَﺎﻗ oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳَر
 َoﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ :» ُْﲂِاَﻮْﺻéِﺑ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا اُﻮﻨِّ ﻳَز«72  
Artinya; 
‘Abdul Rahman bin ‘Aujasah berkata; Aku mendengar Al Barra bin 'Azib 
menceritakan, ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Hiasilah Al Qur`an 
dengan suara kalian. (HR. Ibnu Majah: 1332). 
Nabi saw. juga pernah bersabda: 
 َﺪِﻳَﺰ ِﰊ	 ُﻦ~ْ ِ o¤ا ُﺪْﻴَﺒُﻋ َلَﺎﻗ : اَذ

َﺎﻓ ،ِﻪَْﻴَﻠ? َﺎْﻨﻠfَََﺪﻓ ،َُﻪÆْَﺑ َﻞfََد oﱴَﺣ ُﻩَﺎﻨْﻌَﺒo ﺗَﺎﻓ ََﺔﺑﺎَُﺒﻟ ُﻮﺑ	 َﺎﻨِﺑ oﺮَﻣ
 ٌﻞ}َُر ُلﻮَُﻘﻳ ُﻪُﺘْﻌِﻤََﺴﻓ ،َِﺔﺌَْﻴْﻬﻟا ثَر ،ِْﺖَْﺒﻟا ثَر]ص:75 [ ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ
 ُلﻮَُﻘﻳ َ oﲅَﺳَو :» ِٓن	ْﺮُْﻘﻟِ oﻦَﻐََﺘﻳ َْﻢﻟ ْﻦَﻣ ﺎo¡ِﻣ َْﺲَﻟ « َلَﺎﻗ ، : َﺔَﻜَْﻴﻠُﻣ ِﰊ	 ِﻦْ~ِﻻ ُْﺖﻠَُﻘﻓ : ،ٍﺪ oﻤَﺤُﻣ َ	 َ
 

ا َْﺖﻳ	َر	 َلَﺎﻗ ؟ِتْﻮ oﺼﻟا َﻦَﺴَﺣ ْﻦَُﻜ َْﻢﻟ اَذ :» َعﺎَﻄَﺘ ْﺳا ﺎَﻣ ُﻪُﻨ ِّﺴَُﳛ «.
73  
Artinya; 
‘Ubaidullah bin Abu Yazid berkata; Abu Lubabah lewat didepan Kami, lalu 
Kami mengikutinya hingga dia masuk ke rumahnya dan Kamipun masuk 
menemuinya, ternyata ia adalah seorang laki-laki perabotan rumahnya sedikit 
dan kondisinya memburuk, kemudian aku mendengar dia berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam bersabda: "Bukan dari 
golongan Kami orang yang tidak memperindah bacaan Al Qur'an." Abdul 
Jabbar berkata; aku bertanya kepada Ibnu Abu Malikah; wahai Abu 
Muhammad, bagaimana pendapatmu apabila ia tidak bagus suaranya? Ia 
menjawab; ia perindah suaranya semampunya. “Barang siapa yang tidak 
mendengungkan suara membaca al-Qur’an maka tidak tergolong umatku. 
(HR. Abu Daud: 1471). 
                                                           
72Ibnu Ma>ja Abu> Abdillah Muhammad bin Ya>zid  al-Quzwayni, Sunan Ibnu Ma>ja, Juz. I. 
(t.tp: Da>r ih}ya>u al-kitab al-‘Arabi, t.th). h. 429. 
73Abu Da>ud Sulaima>n bin Al-Asy’asy bin Isha>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru al-Azdi al-
Sijista>ni, Sunan Abu Daud. Juz. II.(Beirut: al-Maktabah al-‘As}ri, 275H), h. 74. 
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Kemerduan suara disunahkan dalam membaca al-Qur’an tentunya yang tidak 
berkelebihan sehingga tidak memanjangkan bacaan yang pendek atau memendekkan 
bacaan yang seharusnya dibaca panjang, kalau terjadi demikian, sehingga menambah 
satu huruf atau menguranginya sekalipun satu huruf hukumnya haram, menurut 
pendapat para ulama. Berbeda dengan seseorang yang baru belajar yang dilakukan 
tidak disengaja atau memang baru sedikit kemampuannya, dimaklumi.74 
f. Menyaringkan suara 
Keuntungan menyaringkan suara dalam membaca al-Qur’an telah disebutkan 
dalam beberapa hadis, tetapi ada juga beberapa hadis yang menjelaskan keutamaan 
pelan atau perlahan – lahan (isra>r). Para ulama telah menyepakati kedua hadis 
tersebut, perlahan – lahan lebih baik bagi orang yang dikhawatirkan pamer atau 
membaca bukan karena Allah swt. (riya>). Tetapi jika tidak dikhawatirkan demikian, 
membaca dengan suara nyaring (jahar) lebih utama dari pada pelan (sirr). Suara yang 
nyaring dan kencang itu akan dapat menggugah hati yang sedang tidur agar ikut 
merenungkan maknanya, akan tambah semangat membacanya dan bermanfaat bagi 
pendengar lain. Di samping itu, seseorang yang memperdengarkan suara bacaan pada 
telinga sendiri akan dapat mengoreksi bacaan tersebut dan lebih berpengaruh pada 
renungannya. Kecuali, jika dikhawatirkan riya> , tidak ikhlas atau mengganggu orang 
lain yang sedang shalat tentunya pelan lebih afdal.75 Hadis Nabi saw. dijelaskan: 
                                                           
74Abdul Majid khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 47. 
75Abdul Majid khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash. h. 47-48. 
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 ِﰊ	 ْﻦَﻋ ُلﻮَُﻘﻳ ، َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر َﻊ َِﲰ ُﻪo ﻧ	 ،َةَﺮَْﺮُﻫ :» ﺎَﻣ ٍء َْﴚِﻟ ُﷲ َنِذ	 ﺎَﻣ
 ِﻪِﺑ ُﺮَﻬ َْﳚ ،ِٓن	ْﺮُْﻘﻟِ oﲎََﻐَﺘﻳ ِتْﻮ oﺼﻟا ِﻦَﺴَﺣ ٍَِّﱯﻨِﻟ َنِذ	«.
76  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah bahwa mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah tidak menaruh perhatian terhadap sesuatu, seperti 
perhatianNya terhadap Nabi ketika melagukan Al Qur`an dengan suara yang 
indah dan nyaring." Dan telah menceritakan kepadaku Anak saudara Ibnu 
Wahab telah menceritakan kepada kami pamanku Abdullah bin Wahb, telah 
mengabarkan kepadaku Umar bin Malik dan Haiwah bin Syuraih dari Ibnul 
Hadi dengan isnad ini semisalnya. Dan ia mengatakan; Bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengatakan; "Mendengar.”. (HR. Muslim: 
792). 
Maksud dari hadis di atas, Allah swt. sangat senang mendengarkan bacaan 
ahli al-Qur’an dengan tarti>l dan suara yang indah untuk melagukannya sebagaimana 
Allah swt. mendengarkan bacaan Nabi saw. tentunya lagu yang tidak mengubah 
ketentuan dan maknanya. 
Hadis yang menyebutkan anjuran menyaringkan suara dalam qira’ah, namun 
ada pula beberapa hadis yang menyebutkan anjuran merahasiakan bacaan atau 
merendahkannya. Jenis yang pertama seperti yang disebutkan di dalam al-S}ah}ih}ain: 
 
“Allah tidak mengizinkan bagi sesuatu pun seperti yang diizinkanNya bagi 
seorang nabi kebagusan suara untuk melagukan al-Qur’an dan menyaringkannya.” 
(Diriwayatkan al-Bukhari> dan Muslim) 
Jenis kedua hadis riwayat Abu> Da>ud dan at-Tirmiz\i> serta an-Nasa>’i>. 
“Orang yang menyaringkan bacaan al-Qur’an seperti orang yang 
menampakkan sadaqahnya, dan orang yang membaca al-Qur’an dalam hati seperti 
orang yang merahasiakan sadaqahnya.” 
Menurut al-Nawawi>, cara mengompromikan antara keduanya, bahwa 
membacanya di dalam hati adalah lebih baik jika dikhawatirkan mendatangakan 
                                                           
76Muslim bin al-H}uja>ju Abu> al-H}asan Al-Qusairi al-Naysabu>ri, al-Musnad Al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}ar Binnaql Al-A’dadali ‘An al-Ali Ila> Rasu>lilla>hi S}alla Alla>hu ‘Alaihi Walassam. Juz. I. 
(Beirut: Da>r Ah}ya>u Al-Tura>s Al-‘Arab, t. th). h. 545. 
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riya’, mengganggu orang yang sedang shalat atau yang sedang tidur. Di luar itu, 
maka membacanya secara nyaring adalah lebih baik, karena amal dengan 
menyaringkan lebih banyak, faidahnya bias merambah ke orang yang 
mendengarkannya, bisa membangkitkan hati pembacanya, menghimpun hasratnya 
untuk berpikir, memusatkan pendengaran kepada apa yang dibaca, dapat mengusir 
kantuk dan menambah semangat. Pengompromian ini dikuatkan hadis riwayat Abu> 
Da>ud dengan sanad yang sahih, dari Abu> Sa’id bahwa Rasulullah saw. Sedang 
berada di masjid, lalu beliau mendengar ada orang yang menyaringkan bacaan al-
Qur’an. Maka beliau menyibak tabir dan bersabda, “Ketahuilah bahwa setiap orang 
di antara kalian bermunajat kepada Rabb-nya, maka janganlah sebagian di antara 
kalian mengganggu sebagian lain, dan janganlah sebagian di antara kalian 
mengeraskan bacaan di atas sebagian lain.”77 
Sebagian orang berpendapat, dianjurkan bacaan secara nyaring untuk 
sebagian dan sebagian bacaan dibaca di dalam hati. Sebab orang yang membaca di 
dalam hati bisa bosan, sehingga dia perlu berganti dengan bacaan secara nyaring. 
Sementara yang membaca secara nyaring bisa payah, sehingga dia perlu membaca di 
dalam hati. 
g. Jika menguap, hendaknya menghentikan bacaan al-Qur’an sejenak 
Seseorang yang membaca al-Qur’an sesungguhnya dia sedang berkomunikasi 
dengan Allah swt. dan dia bermunajat kepadaNya, sedangkan menguap itu 
datangnya dari setan.78 
                                                           
77Yu>suf al-Qard{a>wi>, Kayfa Nata’a>mal Ma’a al-Qur‘a>n al-‘Az{i>m.  h. 167. 
78Abdussala>m Muqbil Al-Maji>dih, Idzhab Al-Haza>n wa Syifa> As}-S}adr As}-Saqim fi> T}a’lim 
Al-Nabi> S}allallahu Alaihi wa Sallam As}habahu Rad}iyallahu Anhum Fad}a>il wa A>dab wa Ahkam 
Tilawah wa Tajwid Al-Qur’a>n Al-Kari>m, terj. Azhar Khalid bin Seff dan Muh. Hidayat, Bagaimana 
Rasulullah Mengajarkan Al-Qur’an kepada para Sahabat (Cet. I; Jakarta: Darul Falah, 2008), h. 213.  
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Demikian di antara adab dan etika membaca al-Qur’an, sehingga al-Qur’an 
dapat dibaca selayaknya, serta mempunyai pengaruh kepada jiwa pembacanya dalam 
meningkatkan iman dan takwa kepada Allah swt. dan membentuk pribadi muslim 
sejati. 
D. Manfaat Adab Membaca al-Qur’an 
Nabi Muhammad saw. adalah seorang nabi yang ummi, yakni tidak pandai 
membaca dan tidak pandai menulis. Hal ini seara jelas dinyatakan oleh Allah dalam 
QS al-A’ra>f/7: 157. 
 ي ِ oا oﻲ ِّﻣ·<ْا oِﱯoﻨﻟا َلﻮُﺳ oﺮﻟا َنﻮُﻌÏِo ñَﻳ َﻦ ِ oا ِﻞﻴ ِْﳒ 
ْﻻاَو ِةاَرْﻮoﺘﻟا ِﰲ ُْﱒَﺪْﻨِﻋ ًﻮÆُْﻜَﻣ َُﻪﻧوُﺪ َِﳚ)157( 
   
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka.79 
Kutipan ayat di atas, bahwa hikmah Allah swt. memilih seorang Nabi yang 
ummi agar manusia tidak ragu-ragu lagi menerima al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi 
sebab apabila Nabi ketika itu tahu baca tulis, niscaya manusia akan ragu dan 
mengingkari al-Qur'an. 
Kondisi yang demikian (tak pandai membaca dan menulis), maka tak ada 
jalan lain beliau saw. selain menerima wahyu secara hafalan. Maka segeralah beliau 
menghafalnya bila mendapatkan wahyu dari Allah swt. setelah beliau hafal beliau 
segera mengajarkan kepada para sahabatnya, sehingga benar-benar menguasainya 
serta menyuruhnya agar mereka menghafalnya. 
                                                           
79Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 171.  
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Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya belajar dan utamanya belajar 
al-Qur'an, apalagi jika al-Qur'an itu dapat dihafal dan dihayati dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kaitan ini pula Allah swt. berfirman dalam QS 
Fa>tir/35: 29-30. 
 ُﺟَْﺮ ًﺔَﻴِﻧََﻼ?َو ا óِﴎ ُْﱒَﺎ¡ْﻗَزَر ﺎ oﻤِﻣ اﻮُﻘَْﻔﻧ	َو َةَﻼ oﺼﻟا اﻮُﻣﺎَﻗ	َو ِ o¤ا َبﺎَﺘِﻛ َنُﻮﻠَْﺘﻳ َﻦ ِ oا oن 
ا َْﻦﻟ ًةَرﺎ َِﲡ َنﻮ
 َرﻮَُﺒﺗ)29 ( َُﳱ ِّﻓَﻮُﻴِﻟ ٌرﻮُﻜَﺷ ٌرﻮَُﻔﻏ ُﻪo ﻧ

ا ِ÷َِْﻀﻓ ْﻦِﻣ ُْﱒَﺪِﻳَﺰَو ُْﱒَرﻮُﺟ·	 ْﻢ)30 ( 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Allah dan mendirikan 
salat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,  agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. 
Selain ayat tersebut, juga Nabi pernah bersabda bahwa : 
 َلَﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈرَﺔَﻣﺎَﻣُا ِﻦ~ْا ِﻦَﻋ : ُلْﻮَُﻘﻳ ﻢﻌﻠﺻ ِﷲ َلُﻮﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ : َمَْﻮﻳ ِﰏéَﻳ ُﻪo ﻧ

َﺎﻓ َٓن	ْﺮُﻘﻟْا

اَﺮْﻗِا
 ِﻪِﺑﺎ َْﲱ< ﺎًﻌdِْﻔَﺷ ِﺔَﻣﺎَdِﻘﻟْا)ﲅﺴﻣ ﻩاور.(
80  
Artinya: 
Abu Ama>mah r.a. berkata: Saya mendengar sabda Rasulullah demikian: 
Bacalah Al-Qur'an sebab di hari kiamat nanti bisa memberi syafaat kepada 
pembacanya. 
Keterangan hadis di atas, menggambar adanya suatu motivasi yang dapat 
menginspirasi seseorang untuk belajar dan membaca al-Qur'an. Kata syafaat pada 
hadis di atas adalah suatu hal yang juga dinanti-nantikan oleh setiap manusia di hari 
kemudian nanti, terutama bagi mereka mendapatkan siksa akibat perbuatannya 
ketika hidupnya di dunia ini. Mereka inilah, menantikan datangnya syafaat. Namun, 
                                                           
80Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Mesir: Isa al-Babi 
al-Halabi wa Syurakah, t. th.), h. 137.  
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karena ketiadaan mereka membaca al-Qur'an, sehingga syafaat pun tak kunjung 
datang. 
Hadis tersebut menuntut agar orang-orang Islam sedapat mungkin 
menghayati dan mengamalkan al-Qur'an, minimal mereka dapat membacanya secara 
fasih. Untuk itulah, seseorang dituntut agar dapat belajar dan mempelajari al-Qur'an 
paling tidak dapat membacanya. Tetapi lebih afdalnya adalah mampu membaca, 
mengkaji, menelaah, memahami dan menghayati lalu kemudian mengamalkannya 
dalam setiap perilaku dan setiap ucapan.  
Demikian keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur'an, sehingga Nabi pun 
pernah bersabda bahwa membaca saja al-Qur'an itu mendapat pahala dan juga jika 
diajarkan kepada orang lain. Hal ini telah disabdakan oleh Rasulullah Saw. 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud sebagai berikut: 
ﻢﻌﻠﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َﻻﺎَﻬِﻟَﺎùْﻣ	 ِْﴩَﻌِﺑ َُﺔﻨ ََﺴﳊْاَو ٌَﺔﻨ َﺴَﺣ ُ÷ََﻓ ِﷲ ِبﺎَﺘِﻛ ْﻦِﻣًﺎﻓْﺮَﺣ 	ََﺮﻗ ْﻦَﻣ
 ٌفْﺮَﺣ ٌْﲓِﻣِز ٌفْﺮَﺣ ٌمَﻻَو ٌفْﺮَﺣ ٌﻒِﻟَا ْﻦِﻜﻟَو ٌفْﺮَﺣ ٓﱂ	 ُلْﻮْﻗ	)ورىﺰﻣﱰﻟا ﻩا.(
81  
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa membaca satu huruf al-Qur'an maka 
dia mendapat satu pahala. Pahala ini dilipat gandakan lagi sepuluh kali. Saya 
(Muhammad) tidak berkata ali>f la>m mi>m itu satu huruf, tetapi ali>f dihitung 
satu huruf, la>m satu huruf, dan mi>m satu huruf.  
Hadis di atas menunjukkan bahwa membaca al-Qur'an satu huruf saja akan 
mendapat pahala yang berlipa ganda. Jadi keutamaan orang yang belajar dan 
mengajarkan al-Qur'an itu selain pahala yang diperoleh akan mendapatkan tempat 
yang baik di sisi Allah pada hari kiamat, sebab al-Qur'an akan menjadi safaat 
baginya.  
                                                           
81Abu Zakariyah Yahya bin Syarafuddin al-Nawawy Asy-Syafi’i (Imam An-Nawawi). h. 253.  
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Al-Qur'an merupakan undang-undang yang abadi untuk kemaslahatan umat 
manusia, syari’at samawi untuk menjadi pedoman yang terbesar, benteng pertahanan 
syari’at Islam yang utama serta merupakan landasan sentral bagi tegaknya aqidah, 
mu’amalah dan akhlakul karimah. Dengan kata lain, al-Qur'an merupakan satu-
satunya alternatif yang dapat menjamin terciptanya kemaslahatan hidup serta azas 
untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
Kepentingan manusia seperti itulah, sehingga al-Qur'an harus senantiasa 
diabadikan di tengah-tengah kehidupan umat manusia khususnya umat Islam. Salah 
satu upaya yang harus dilakukan oleh umat manusia terutama umat Islam dalam 
rangka mengabadikan al-Qur'an adalah mewariskan kepada generasi-generasi 
mereka, dengan kata lain bahwa al-Qur'an harus dipelajari dan diajarkan dari 
generasi ke generasi dan sesungguhnya belajar al-Qur'an itu telah dimudahkan oleh 
Allah swt. karena mudahnya itulah, sehingga dewasa ini telah banyak hafiz}-hafiz} 
muda yang dapat melantunkan ayat-ayat Ilahi. 
Sebaik-baik atau semulia-mulia orang di antara itu adalah orang yang belajar 
dan mengajarkan al-Qur'an. Di samping itu, juga orang yang baca, belajar dan 
mengajarkan al-Qur'an kepada orang lain itu akan diberi karunia lebih banyak dari 
pada orang tidak membaca, tidak belajar dan tidak mengajarkan al-Qur'an. 
Allah swt. menurunkan kitabNya yang abadi agar al-Qur’an dibaca lisan, 
didengarkan telinga, dipikirkan akal dan agar hati menjadi tenang karenanya. 
Sampai – sampai ada ulama yang menyebutkan definisi al-Qur’an sebagai berikut: 
Orang yang beribadah dengan membaca al-Qur’an harus bisa membedakan antara 
wahyu al-Qur’an dan wahyu as-Sunah. Al-Qur’an adalah wahyu yang dibaca dan as-
Sunah adalah wahyu yang tidak harus dibaca. 
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Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang amat mengagumkan bagi hati manusia, 
yang dapat disaksikan setiap orang yang mendengarnya, baik orang muslim atau pun 
orang kafir. Al-Qur’an ini pula yang membuat orang – orang musyrik dari penduduk 
Makkah kebakaran jenggot saat al-Qur’an itu dibacakan, karena khawatir para 
wanita, anak – anak dan orang – orang yang lemah di antara mereka ikut 
mendengarkannya, karena sudah banyak di antara mereka yang benar – benar 
terpengaruh oleh bacaan itu hingga mereka beriman kepada risalah yang diturunkan 
Allah swt. Firman Allah swt. dalam QS. Fus}s}ilat/41: 26. 
 َنﻮُﺒِﻠَْﻐﺗ ُْﲂoﻠََﻌﻟ ِﻪdِﻓ اْﻮَْﻐﻟاَو ِٓن	ْﺮُْﻘﻟا اَﺬَﻬِﻟ اﻮُﻌَﻤَْﺴý َﻻ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦ ِ oا َلَﺎﻗَو)26(  
Terjemahnya: 
Dan orang – orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh – sungguh akan al-Qur’an ini dan buatlah hiruk pikuk terhadapnya, 
supaya kamu dapat mengalahkan mereka.”82 
Di dalam Ensiklopedia Britanica disebutkan (dibawah judul Mahammed), 
bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang paling luas untuk dibaca di atas bumi ini. 
Manusia diperintahkan untuk membaca al-Qur’an dan tentunya bukan hanya 
sekadar membaca semata akan tetapi juga dianjurkan untuk senantiasa 
mengindahkan adab-adab membaca al-Qur’an. Adab membaca al-Qur’an 
mendatangkan manfaat, dan bacaan itu memberi buahnya kepada pembacanya 
berupa pemahaman dan menghadirkan sifat istiqamahan seperti pada masa 
Rasulullah saw. maka sejatinya untuk memerhatikan dan membiasakan diri 
mengamalkan adab membaca al-Qur’an, baik sebelum atau ketika membaca al-
Qur’an.83 
                                                           
82Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemah Disertai Tema 
Penjelasan Kandungannya . h. 480. 
83S{alah ‘Abd al-Fata>h} al-Kha>lidi>, Mafa>ti>h} li al-Ta’a>mul ma’a al-Qur’a>n (Cet.III; Damaskus: 
Da>r al-Qalam, 1424H/2003M), h. 56.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk pustaka 
lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau 
hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Hal yang terpenting dari suatu 
barang, jasa berupa kejadian atau fenomena gejala sosial adalah makna di balik 
kejadian tersebut yang dapat dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori.84 Dapat juga diartikan sebagai penelitian yang 
dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya menekankan pada deskripsi secara alami.85  Pada penelitian 
ini, penulis mengacu pada ayat – ayat al-Qur’an yang terkait dengan adab membaca 
al-Qur’an, penelitian kemudian diarahkan ke lapangan untuk mendapatkan data 
tentang pemahaman dan pengamalan tentang ayat – ayat adab membaca al-Qur’an 
bagi masyarakat, khususnya Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang, oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian pustaka 
lapangan. 
2. Lokas Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Masjid Agung 
Sengkang, Jalan Masjid Raya, Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, yang kini 
                                                           
84Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
85Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi revisi (Cet. XIII; 
Jakarta: Rikena Cipta, 2006), h. 12. 
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bermukim di asrama Ummil Hasanah, Jalan A. Ninnong Sengkang. Waktu penelitian 
ini, dilaksanakan bulan Juni 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan teologi normatif yang didasarkan pada ayat – ayat al-Qur’an 
digunakan untuk melahirkan teori atau konsep mengenai adab membaca al-
Qur’an. 
2. Pendekatan psikologi. Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari dan 
mengamati prilaku serta proses belajar santri Tahfidz Qur’an As’adiyah 
Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang. 
3. Pendekatan sosiologi, digunakan untuk menelaah dan menggambarkan 
keadaan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung 
Sengkang. 
4. Pendekatan etika (moral), adalah suatu pendekatan yang diterapkan peneliti 
guna melihat pengaruh yang ditimbulkan oleh metode dan penerapan yang 
diterapkan oleh para pembina kepada santri – santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Jumlah populasi untuk santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz 
Masjid Agung Sengkang secara keseluruhan sebanyak 32 santri, ditambah pembina 5 
orang, sehingga populasi sebanyak 37 orang populasi penelitian. 
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2. Sampel 
Penulis mengambil sampel penelitian, dengan teknik pengambilan sampelnya 
adalah random sampling  diantaranya pembina dan beberapa santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang serta beberapa masyarakat 
di sekitar untuk dijadikan sebagai sumber informan dengan tujuan untuk mengetahui 
lebih mendalam tentang pemahaman dan pengamalan santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat 
tentang adab membaca al-Qur’an. 
D. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data 
1. Instrumen  
Instrumen penelitian untuk mengumpulkan data adalah: 
a. Kertas atau buku saku dan pulpen guna mencatat keterangan yang 
diberikan informan dalam wawancara dengan beberapa tenaga pengajar 
atau pembina santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz 
Masjid Agung Sengkang dengan mengacu kepada pengetahuan, 
pemahaman dan pengamalan mereka terhadap adab membaca al-Qur’an. 
b. Angket – angket yang diedarkan peneliti untuk dijawab responden 
berdasarkan kenyataan yang terjadi atau berdasarkan pengalaman mereka 
masing – masing. Di samping itu, peneliti juga mengumpulkan laporan – 
laporan maupun dokumen – dokumen dari pihak lain yang mempunyai 
relavan dengan objek penelitian ini.  
2. Pengumpulan Data 
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Kegiatan penelitian, diperlukan suatu metode agar kegiatan penelitian dapat 
terlaksana dengan baik. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.  
Tahap pelaksanaan penelitian, penulis disamping mengumpulkan data dari 
lapangan, juga mengumpulkan data melalui literatur – literatur atau buku – buku 
sebagai berikut: 
a. Library research, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dalam rangka 
menghimpun data dan informasi berdasarkan literatur, seperti buku, majalah, 
karya tulis ilmiah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. 86 Dalam hal ini peneliti menggunakan dua cara yaitu: 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung pendapat para ahli sesuai 
aslinya tanpa mengubah makna dan redaksi kalimatnya.87 
2) Kutipan tidak langsung, yaitu menguti pendapat para ahli dengan mengubah 
sebagian redaksinya sesuai kata penulis sendiri, tanpa mengubah maksud dan 
tujuan pengarang atau sumber aslinya.88 
b. Fiedl research, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 
penelitian langsung di lapangan atau lokasi penelitian tentang objek yang akan 
diteliti untuk memeroleh data yang konkrit yang ada hubungannya dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. 89 Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga 
metode, yaitu sebagai berikut: 
                                                           
86Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 28. 
87Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi Revis,  h. 102  
88
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial  (Cet. VI; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1993), h. 141. 
89Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal,, h. 2 
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1) Metode observasi 
Observasi yaitu peneliti secara langsung melihat dan mengamati kondisi 
objektif yang sebenarnya tentang pengamalan santri terhadap ayat – ayat 
tentang adab membaca al-Qur’an. 
2) Metode wawancara 
Wawancara atau interview, yaitu suatu bentuk komunikasi verbal atau 
semacam percakapan yang bertujuan memeroleh informasi. 90 Dalam hal ini 
peneliti mengadakan dialog atau tanya jawab langsung kepada pembina dan 
santri untuk mendapatkan informasi sebanyak – banyaknya atau setuntas – 
tuntasnya mengenai data yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3) Metode dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memeroleh data yang berkaitan dengan 
masalah – masalah yang diteliti. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh di lapangan penelitian, terlebih dahulu diolah menjadi 
suatu konsep yang dapat mendukung objek penelitian. Setelah data terkumpul, 
diolah dengan menggunakan metode pengolahan kualitatif, yakni berupa nilai – nilai 
teoritis yang diolah untuk mendapatkan pemecahan masalah, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik: 
1. Komparatif yakni suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu 
pemahaman dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan 
kesimpulan dalam bentuk argument penulis. Dalam hal ini membandingkan 
pemahaman ulama tafsir dan pemahaman pembina sekaligus santri Tahfidz 
                                                           
90Nasution, Metode Research, (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 113. 
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Qur’an As’adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang terkait 
dengan adab membaca al-Qur’an, lalu dengannya menghasilkan kesimpulan. 
2. Analisis naratif, yakni analisis yang tidak baku, hampir selalu intuitif dan 
menggunakan tema – tema ciptaan sang peneliti sendiri. 
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BAB IV 
ANALISIS 
A. Gambaran Umum Lembaga Tahfidz Qurra’ wa al-Huffadz As’adiyah Sengkang 
1. Sejarah Pondok Pesantren As’adiyah 
K.H. Muhammad As’ad sebagai pelopor pendidikan Islam di Kabupaten 
Wajo di abad ke-20 M. Berdasarakan catatan sejarah, salah satu lembaga pendidikan 
tertua di Sulawesi Selatan yang dikenal luas di Indonesia adalah Madrasah Arabiyah 
Islamiyah (MAI) di Sengkang Kabupaten Wajo yang didirikan bertepatan dengan 
bulan Zulkaidah 1348 H/Mei 1930 M, oleh K>.H. Muhammad As’ad atau lebih 
dikenal Anregurutta (AG)91 K.H. Muhammad As’ad yang baru saja kembali dari 
Mekah pada tahun 1928 M. Pendidikan formal terakhir yang diikuti Anregurutta di 
Mekah adalah di Madrasah al-Falah. Anregurutta dilahirkan di Mekah sekitar tahun 
1907 M, dari pasangan Syaikh Haji Abdul Rasyid, salah seorang ulama terkemuka di 
Mekah, dan Sitti Shalehah, baik ayahandanya maupun ibunda As’ad adalah 
keturunan Bugis yang kemudian menetap di Mekah. Anregurutta adalah anak ke 
delapan dari sembilan bersaudara.92 
Sesuai catatan sejarah, Anregurutta Aji Sade’ (K.H. As’ad), mengikuti 
jenjang pendidikan hanya 7 tahun. Setelah itu, Anregurutta mendapat nilai barakah 
dengan wibawa seorang ulama. Pengakuan para guru, Anregurutta seorang yang 
                                                           
91Anregurutta atau dalam bentuk singkatnya Gurutta adalah panggilan Ulama Besar di 
Sulawesi Selatan, yang sama artinya dengan Kyai di Jawa, Tuan Guru di Nusa Tenggara, Buya di 
Sumatera. 
92Mastuki HS dan M. Ishom el-Saha, ed., Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan 
Cakrawala Pemikiran di Era Perkembangan Pesantren (Cet. I; Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h. 279. 
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cerdik, tekun belajar serta ketajaman pikiran otak yang sangat luar biasa.93 Di usia 7 
tahun sudah tembus hafalan 30 juz al-Qur’an di pesantren al-Falah Makkatal 
Mukarramah, sehingga pada saat itu juga diminta menjadi imam shalat tarwih di 
masjid Haram selama 4 tahun.  Usia 17 tahun, Anregurutta sudah menghafal 
beberapa kitab di antaranya: Sullamul Mantiq, Mandzhumatubnusy Syhniah serta 
pelajaran kitab an-Nuhbatul Ashariyyah dari ulama besar asal Bugis, al-Allamah 
asy- Syaikh H. Ambo Wellang tinggal lama di Mekah.94 
Tahun 1928 M, Anregurutta K.H. Muhammad As’ad kembali ke tanah 
leluhurnya di Wajo Sulawesi Selatan, ketika itu Anregurutta berumur 21 tahun 
dengan bermodalkan cita – cita dan niat baik menyebar luaskan ilmu agama Islam 
dan prinsip akidah Islam yang benar serta menuntun sanak kerabatnya serta 
kaumnya menuju ke jalan yang benar, dengan ikhtiar guna mengeluarkan mereka 
dari kegelapan akidah yang salah menuju ke cahaya akidah Islam yang benar,95 
dengan demikian, Anregurutta mendirikan sebuah lembaga pendidikan Islam yang 
dulu hanya merupakan pengajian dengan sistem mengaji tudang yang diadakan di 
rumah Anregurutta K.H. Muhammad As’ad, yang oleh penduduk setempat dan 
murid-muridnya, hingga kini, menyebutnya Anregurutta Sade. Semakin hari 
santrinya semakin banyak, maka tempat pengajiannya dipindahkan ke masjid Jami 
Sengkang, walaupun mengaji tudang masih berlanjut, seiring dengan berkembangnya 
jumlah santri yang tidak tertampung lagi maka didirikan lembaga pendidikan 
                                                           
93Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, ed. Wajo Merajut Masa Depan (Selayang 
Pandang Kabupaten Wajo) (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), h. 30. 
94Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, ed., Wajo Merajut Masa Depan (Selayang 
Pandang kabupaten Wajo), h. 30. 
95Daud Ismail, at-Ta’rif bi al-‘Alim al-‘Allamah Syaikh haji Muhammad As’ad al-Bugisy 
(Cet. I; Ujung Pandang: Bintang Selatan,1989 M), h. 7. 
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Madrasah  dengan sistem klasikal, oleh Anregurutta K>.H. Muhammad As’ad dan 
pengorganisasiannya dipercayakan kepada salah seorang ustaz dan sekaligus murid 
kepercayaannya, yang kemudian juga terkenal sebagai ulama besar Indonesia yang 
berasal dari Sulawesi Selatan, yakni K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Sejak berdirinya Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang di 
kabupaten Wajo masih di bawah kepemimpinan Anregurutta K. H. Muhammad 
As’ad tidak ada perluasan ekspansi wilayah. Anregurutta tidak membenarkan ada 
pendirian Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) di tempat lain, baik sebagai cabang 
ataupun sebagai filial. Dampak dari kebijakan ini adalah semua santri yang ingin 
memeroleh ilmu dari Anregurutta K. H>. Muhammad As’ad harus datang ke 
Sengkang dan mondok di Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang. Hal ini 
disebabkan oleh kekhawatiran Anregurutta akan sulitnya mengendalikan cabang – 
cabang, menjadi standar mutu pendidikan, dan nantinya akan memengaruhi citra 
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang secara keseluruhan. 
Sebagai seorang ulama yang bergerak di bidang pendidikan Islam, 
Anregurutta K.H. Muhammad As’ad mempunyai sejumlah murid yang kemudian 
juga menjadi ulama kenamaan dalam abad ke-20 M, di Wajo Sulawesi Selatan. Di 
antara murid – muridnya yang sangat terkenal, yaitu: K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, K.H. Daud Ismail, K.H. M. Yunus Maratan, dan sejumlah ulama lainnya. 
Muridnya yang disebut pertama adalah pendiri Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) 
pada tahun 1947 M, sedang kedua orang muridnya yang disebut terakhir turut 
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membina dan mengembangkan Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang telah 
didirikan pada tahun 1929 M.96 
Usaha – usaha yang dijalankan oleh Anregurutta K.H. Muhammad As’ad, 
maka nama Anregurutta semakin masyhur ke pelosok – pelosok daerah Sulawesi 
Selatan seperti, Bone, Soppeng, Sinjai, Bulukumba dan lain sebagainya. 
Kedatangan Anregurutta K.H. Muhammad As’ad di daerah Wajo, merupakan 
rahmat Allah swt. kepada masyarakat Bugis terkhusus pada daerah kabupaten Wajo. 
Hal itulah yang menyebabkan masyarakat Wajo sangat mengagumi dan hormat 
kepadanya, dan dari kalangan masyarakat lahir panggilan penghormatan kepadanya 
yaitu, Anregurutta Aji Sade’ ri Sengkang, maksudnya Guru Besar kita K.H. 
Muhammad As’ad di Sengkang. 
Demikian al-Allamah al-Syaikh Muhammad As’ad berhasil dengan sangat 
cemerlang mengembangkan pendidikan Islam di tanah bugis Wajo provinsi Sulawesi 
Selatan, berhasil meletakkan dasar – dasar pembinaan madrasah yang memadukan 
sistem tradisional modern. Setelah mengabdikan diri selama kurang lebih 25 tahun 
Anregurutta Muhammad As’ad wafat di kota Sengkang pada hari Senin 12 Rabiul 
Akhir 1372 H/29 Desember 1952 M., pada usia 45 tahun. Anregurutta pergi untuk 
selama – lamanya.97 Kepergiannya itu tidak sia – sia karena Anregurutta 
meninggalkan sebuah pusaka kebangsaan bangsa yaitu Madrasah Arabiah Islamiyah 
                                                           
96Abu Hamid, “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan” dalam 
Taufik Abdullah (Editor), Agama dan Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1982), h. 411-
412. 
97Mas Alim Katu, “Syaikh Haji Muhammad As’ad; Gurunya Ulama Sulawesi Selatan” dalam 
Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (editor), Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan & 
Dakwah (Cet. I; Makassar: Komisi Informasi dan Komunikasi MUI Sulsel, 2007), h. 260. 
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(MAI), yang kini namanya berganti menjadi pendidikan Islam As’adiyah guna 
mengenang jasa – jasa Anregurutta K.H. Muhammad As’ad. 
Kurikulum yang dipakai pada madrasah tersebut yaitu gabungan dari sistem 
madrasah al-Falah di kota Mekah, sistem al-Azhar di Mesir dan sistem kurikulum 
madrasah – madrasah di Madinah. Maka dengan demikian tidak diherankan kalau 
dalam waktu singkat Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) mampu mencetak ulama 
– ulama, tokoh – tokoh Islam dan kader – kader mubalig yang membawa angin baru 
di tengah masyarakat Wajo khususnya dan masyarakat Sulawesi Selatan serta 
daerah sekitarnya. 
Adanya ulama dan tokoh – tokoh Islam yang dicetak oleh Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) ini, maka lahirlah lembaga pendidikan Islam yang 
mengurus dirinya sendiri secara otonom dan diasuh oleh lulusan Madrasah Arabiyah 
Islamiyah (MAI) sendiri, antara lain: 
1. Madrasah Darul Da’wah wal-Irsyad (DDI), didirikan di Mangkoso (Barru) 
pada tahun 1938 M dan diasuh oleh Kiai H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
2. Yayasan Pendidikan Islam Ganra, didirikan di Ganra (Soppeng) pada tahun 
1939 M dan diasuh oleh Kiai H. Abd. Rahman. 
3. Yayasan Perguruan Islam Boewe, yang didirikan di Watang Soppeng pada 
tahun 1961 M, diasuh oleh Kiai H. Daud Ismail. 
4. Ma’hadud Dirastil Islamiyah wal-Arabiyah, didirikan di kota Madya Ujung 
Pandang tahun 1965 M, diasuh oleh Kiai H.Abd. Kadir Khalid, M.A. 
Lahirnya lembaga – lembaga pendidikan tersebut, maka terlihatlah betapa 
besar jasa al-Allamah asy-Syaikh Kiai H. Muhammad As’ad pendiri Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) dalam pembangunan spiritual masyarakat dan bangsa. 
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Dalam menyebar luaskan dakwah Islamiyah, selain melalui media pendidikan 
pesantren dan madrasah, Anregurutta juga aktif menulis buku – buku dan 
menerbitkan majalah yang meliputi masalah – masalah: akidah, fiqh, tarikh, 
pengetahuan umum, fatwa – fatwa dan lain sebagainya. Majalah itu dinamakan oleh 
Anregurutta yaitu “al-Mauizatul Hasanah”, majalah bulanan. Tulisan – tulisan 
Anregurutta K.H. Muhammad As’ad dalam bentuk buku yaitu dua macam: ada yang 
diperuntukkan kepada masyarakat awam dan ada juga yang diperuntukkan kepada 
santri – santrinya, ada yang berbahasa Arab dan ada pula yang berbahasa Bugis. 
Maka nama Anregurutta semakin masyhur ke pelosok – pelosok daerah Sulawesi 
Selatan, seperti Bone, Soppeng, Sinjai, Bulukumba, Bantaeng, Kalimantan, Palu dan 
lain sebagainya. 
2. Lembaga Tahfidz Qurra’ wa al-Huffadz As’adiyah 
a. Sejarah Pendirian Lembaga Tahfidz Qurra’ wa al-Huffadz 
Usaha yang pertama – tama Anregurutta lakukan adalah membuka lembaga 
pesantren 1347 H/1928 M. Dari pesantren ini Anregurutta mulai melancarkan 
pelajaran penyiaran dakwah Islamiyah ke seluruh lapisan masyarakat. Mula – mula 
pengajian – pengajian di pesantren itu dilakukan di rumah kediaman Anregurutta 
sendiri tetapi karena murid semakin bertambah banyak, akhirnya dipindahkan ke 
masjid Jami’Sengkang,98 setelah memeroleh izin dari pemerintahan Wajo. Dan 
dengan modal serambi mesjid Jami’ yang ada, diadakan juga sekolah madrasah 
dengan nama Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI).99 
                                                           
98Ummu Kalsum Yunus, Studi tentang Peranan As’adiyah dalam Memajukan Pendidikan 
Islam di Sulawesi Selatan, (Skripsi Sarjana, Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin 1990), 
h. 13.  
99Ummu Kalsum Yunus, Studi tentang Peranan As’adiyah dalam Memajukan Pendidikan 
Islam di Sulawesi Selatan, h. 3. 
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Zulkaidah 1348 H/Mei 1930 M. Madrasah Arabiyah Islamiyah yang disingkat 
MAI sebagai suatu bagian dari pendidikan madrasah, itu berarti bahwa Anregurutta 
K.H. Muhammad As’ad menempuh suatu cara baru dalam dunia pendidikan yaitu 
penggabungan antara sistem pendidikan pesantren dengan sistem madrasah. Sistem 
ini sebagaimana dikemukakan oleh Abu Hamid bahwa perguruan As’adiyah adalah 
salah satu lembaga pendidikan yang tergolong modern.100 
Keberhasilah Anregurutta K.H. Muhammad As’ad mempelopori 
pembangunan masjid Jami’ tentunya tidak lepas daripada dukungan dan kerja sama 
yang baik dari masyarakat, pemuka agama dan pemerintah. Dari hasil pendekatan 
dan kerja sama yang baik yang telah dilakukan oleh Anregurutta K.H. Muhammad 
As’ad terhadap masyarakat, pemuka agama dan pemerintah, maka kegiatan dakwah 
dan pengajian – pengajian semakin hari semakin berkembang dan cita – cita 
Anregurutta untuk memperbaiki akidah masyarakat Wajo sesuai dengan akidah 
Islam yang sebenarnya dapat berhasil. Hal ini terbukti dalam kurun waktu yang tidak 
terlalu lama, sejak kedatangannya di Sengkang sampai hari wafatnya 12 Rabiul 
Akhir 1372 H/29 Desember 1952 M. Anregurutta K.H. Muhammad As’ad dapat 
mengubah keadaan masyarakat Wajo dari kegelapan kepada cahaya kebenaran ajaran 
akidah Islamiyah, kota Sengkang dapat menjadi pusat pendidikan agama Islam 
dengan berhasilnya Anregurutta mendirikan sebuah Madrasah Arabiyah Islamiyah 
(MAI).101 
                                                           
100Taufik Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial ( Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1983), 
h. 368. 
101M. Yunus Martan, Buku Setengah Abad As’adiyah 1930-1980, (Sengkang, Pimpinan 
pusat As’adiyah, 1982), h. 2. 
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Awal pembukaan madrasah ini hanya tingkat tahdhiriyah 3 tahun, dan anak 
didik duduk bersila di samping Selatan masjid Jami’ Sengkang. Disebabkan karena 
anak didik Anregurutta banyak berdatangan dari daerah luar Wajo seperti Sulawesi, 
Kalimantan dan Sumatera, dengan memiliki pengetahuan agama yang bermacam – 
macam tingkatannya, bahkan ada yang belum mengetahui apa – apa tentang Islam, 
maka di dalam mengatur waktu anak didik masuk (diterima) menjadi pelajar tidak 
terikat sama sekali dengan tahun ajaran baru, begitu pula umur anak didik tersebut. 
Anak – anak yang baru masuk setelah diuji seperlunya, dimasukkan ke kelas yang 
sesuai dengan pengetahuan agamanya, sedang umur tidak terlalu ditekankan. Setelah 
tingkat Tahdhiriyah 3 tahun lalu diadakan tingkat ibtidaiyah 4 tahun, dan setelah itu 
diadakan pula tingkat Tsanawiyah 3 tahun. Tenaga Tsanawiyah inilah yang menjadi 
guru bantu jika guru – guru tetap berhalangan mengajar karena sakit atau bepergian. 
Demikian pengaturan yang dilaksanakan oleh pendiri As’adiyah ini. Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) berjalan dengan tenaga – tenaga guru yang lebih besifat 
sukarela, bahkan pengetahuan di bidang dana pun belum begitu diperhatikan. 
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) ini mempunyai corak tersendiri jika 
dibandingkan pada periode sebelumnya, yaitu pelajaran yang diajarkan hanya terdiri 
dari bidang studi agama semata – mata dan murid – muridnya hanya terdiri dari pria 
saja, pada umumnya pengajian itu diberikan pada waktu selesai shalat Azar, shalat 
Magrib dan sesudah shalat Subuh. Selain itu dibuka pula Tahfidz al-Qur’an khusus 
membina santri – santri membaca dan menghafal al-Qur’an. 
Tahun 1936 M, anak didik Ibtidaiyah dan Tsanawiyah sudah duduk di 
bangku dan mempunyai meja tulis. Adapun anak didik tingkat Tahdhiriyah tetap 
duduk bersila di samping masjid Jami’, demikian pula halnya anak didik penghafal 
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al-Qur’an. Secara resmi Anregurutta tidak membuka tingkat Aliyah tetapi para guru 
– gurunya (yang membantunya) tetap belajar terus sepanjang kemampuannya dengan 
menamatkan beberapa kitab agama Islam yang lebih tinggi yang pernah 
dipelajarinya.102  
Al-Allamah asy-Syaikh K.H. Muhammad As’ad dalam mengendalikan 
madrasah tersebut dibantu oleh tiga orang ulama besar yaitu: Sayyid Abdullah 
Dahlan Garut, alumni madrasah kota Mekah dan Madinah, Syaikh Mahmud Abdul 
Jawad, mantan Walikota dan mufti besar di kota Madinah. Kedua Anregurutta  itu 
yang membantunya mengatur kurikulum, sistem pendidikan serta organisasi dan 
administrasi Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI), sedang yang satu orang lagi yaitu 
Sayyid Ahmad ‘Afifi, Dia adalah alumni Madrasah al-Azhar Kairo Mesir, yang 
membantunya mengatur bidang penghafalan sebagai salah satu cabang dari 
pendidikan yang diasuh dan dibina oleh al-Allamah asy-Syaikh K.H. Muhammad 
As’ad.103  
Menurut Gurutta Muhammad Amin Battang, MUI Kabupaten Soppeng, 
bahwa pada saat Anregurutta pung Aji Sade’ memimpin As’adiyah Sengkang, 
disamping pesantren dan MAI berjalan, maka terbit pula Tahfidz al-Qur’an yang 
dilaksanakan oleh Anregurutta dan dibantu oleh Puang Masere atau yang disebut di 
atas Sayyid Ahmad Afifiy, Alumni Universitas Al-Azhar Mesir.104 
                                                           
102M. Yunus Martan, Buku Setengah Abad As’adiyah 1930-1980, h. 9. 
103Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, (Ujung 
Pandang, Lembaga Penerbitan UNHAS, 1997), h. 76. 
104H.M.Nasir, Efektifitas Metode Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an As’adiyah di Masjid 
Jami’Sengkang Kabupaten Wajo (Program Pascasarjana UMI Makassar, 2005), h. 49 
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Seluruh kegiatan pesantren dan MAI dipusatkan di Masjid Jami’ Sengkang 
pada tahun 1931 atas usaha pemerintah Kerajaan Wajo (Petta Ennenge) yang 
dipelopori oleh Bapak Andi Cella, dibangunlah sebuah gedung yang bergandengan 
dengan Masjid Jami’ Sengkang dan ditempat itulah dipusatkan kegiatan pesantren 
MAI termasuk Tahfidz.105 
Ungkapan Gurutta H. Syamsuddin Badar bahwa beberapa hafiz yang dicetak, 
dihasilkan ketika itu dan selanjutnya menjadi Mudarris pelanjut cita – cita 
Anregurutta Sade’ di bidang tahfiz al-Qur’an, di antaranya: 
1. H. Abd. Rasyid As’ad 
2. H.M. Jafar 
3. H. Abd. Rahman 
4. H. Hasan 
5. H. Abd. Rasyid Hasanuddin 
6. H. Abd. Karim Jafar.106 
Puang Masere (Al- Sayyid Ahmad Afifiy) partner Anregurutta pung Aji 
Sade’ mengajara tentang al-Qur’an/Tafsir pada Madrasah kelas yang tinggi di 
samping hafalan al-Qur’an, tetapi pembantu utama Anregurutta di bidang hafalan 
ialah H. Jafar (Soppeng) dan Abdul Hayyi, hafiz tunanetra yang sangat mahir 
hafalannya. 
Menurut AG. KH. Drs. Abunawas Bintang, Ketua III PB As’adiyah masa 
khidmat 2002 – 2007 dan mantan Sekjen PB As’adiyah Periode 1998-2003 bahwa 
                                                           
105Pim, Pusat As’adiyah Sengkang, Buku Setengah Abad As’adiyah. 1930 – 1980 (Sengkang; 
1982), h. 9 - 10 
106H.M.Nasir, Efektifitas Metode Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an As’adiyah di Masjid 
Jami’Sengkang Kabupaten Wajo, h. 49 
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AG. KH. Muh. Yunus Martan memiliki beberapa keistimewaan, salah satunya 
mencetak hafiz, padahal Gurutta Yunus Martan bukan seorang hafidz, di antara 
santri – santrinya ialah almarhum Prof. Dr. Abd. Rahman Musa, almarhum H. Sanusi 
Bakar dan Gurutta H.M. Yahya (yang sementara memimpin tahfidz al-Qur’an 
As’adiyah Masjid Jami’Sengkang).107 
Selain Masjid Jami’ Sengkang, Lembaga Tahfidz Qurra’ wa al-Huffadz juga 
menawarkan peluang bagi masyarakat untuk menghafal Qur’an atau mengkajinya 
dengan membentuk program tahfidz di Masjid Agung Sengkang dan Masjid 
Lapongkoda Sengkang. Struktur kelembagaannya sebagai berikut 
STRUKTUR KELEMBAGAAN 
 
PB AS’ADIYAH 
 
 
 
 
Yayasan As’adiyah   Majelis Qurra’ wa al-Huffadz 
 
 
 
 
Msjd. Agung Ummul Qurra’          Msjd. Jami’    Msjd.Al-Ikhlas Lapongkoda 
                                                           
107H.M.Nasir, Efektifitas Metode Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an As’adiyah di Masjid 
Jami’Sengkang Kabupaten Wajo, h. 49. 
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Kepengurusan Majelis Qurra’ wa al-Huffadz 
PB As’adiyah 
1. Periode 1993 – 1998  
Ketua  : K.H. Abd. Karim Jafar 
Sekertaris : K.H. Abd. Rasyid Hasanuddin 
Anggota : H.M. Yahya 
  : Drs. M. Sunusi Husain 
  : Drs. Abdullah Mustafa 
2. Periode 1998 – 2003 
Ketua  : H.M. Yahya 
Sekertaris : K.H. Abd. Rasyid Hasanuddin 
Anggota : Drs. M. Sunusi Husain 
  : Drs. Abdullah Mustafa 
3. Periode 2002 – 2007  
Ketua  : H.M. Yahya 
Sekertaris : Drs. Abdullah Mustafa 
Anggota : H.M. Zuhri Abunawas, Lc, MA 
  : Muhammadong Idris, S.Ag 
  : H.M. As’ad Ali, Lc 
  : H. Hamdani Ali, Lc 
  : H. Ahmad Yani Fakhruddin, S.Ag 
  : KM. Ambo Lahang, S.Ag 
  : Kamiluddin Makka 
4. Periode 2008 – 2012  
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Ketua  : AG. K.H. M. Yahya 
Sekertaris : Drs. H. Abdullah Mustafa 
Pendamping : M. Juhaefah, S.Pd.I 
  : M. Yasir, S.HI 
5. Periode 2013 - Sekarang 
Ketua  : Muhammadong Idris, S.Ag, MM 
Sekertaris : KM. Abd. Waris, S.HI, M.HI 
Anggota : Drs. H. Abdullah Mustafa 
  : Kamaruddin Kadir, S.Ag, S.Pd.I 
  : Kati Mappiasse, S.Ag 
Penelitian ini, penulis fokus pada santri Masjid Agung Sengkang. Kegiatan 
menghafal santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Masjid Agung Sengkang yang tadinya 
proses menghafalnya berada di Masjid Agung Sengkang kini seluruh kegiatan 
tersebut beralih ke asrama Ummil Hasanah, letak lokasinya di Jalan A. Ninnong 
Kecamatan Tempe Sengkang. Seorang pengusaha bernama H. Sarapping Beddu 
mewakafkan bangunan kepada santri Tahfidz al-Qur’an Masjid Agung Sengkang. 
Bangunan tersebut dibangun pada tahun 2012 dan diresmikan langsung oleh 
Pimpinan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, AG. K.H. Rafi’i Yunus Martan, 
MA. pada 26 Agustus 2014.  
b. Keadaan Mudarris\\ \\ Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Masjid Agung Sengkang 
Kabupaten Wajo 
Jumlah mudarris\ Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang sebanyak 10 orang beserta pembina sebagai berikut: 
Tabel.2 Mudarris\ dan Pembina Tahfidz Masjid Agung Sengkang 
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No. Nama Asal 
1. AG. K.H. M. Yahya Belawa 
2. Drs. Abdullah Mustafa Sul. Tenggara 
3. Muhammadong,S.Ag,MM Sengkang 
4. KM. Abd. Waris, S.HI, M.HI Sinjai 
5. Muhammad Akbar, S.Pd.I Wajo 
6. Zainal Arifin, S.Pd.I Wajo 
7. Jusman, S.Pd.I Bantaeng 
8. Syahruddin, S.Pd.I Bone 
9. Rizal Arifin Wajo 
10. Ibrahim Bone 
 
c. Keadaan Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Masjid Agung Sengkang 
Kabupaten Wajo 
Jumlah seluruh santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang yang terdaftar sebanyak 32 santri. Berikut nama – nama 
santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang 
dengan jumlah hafalan masing – masing. 
Tabel.3 Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang. 
No. Nama Santri Asal Jmlh. Hafalan 
1. Muh. Yahya Bulu Patila 4 Juz 
2. Muh. Rafi Sengkang 1 Juz 
3. Muh. Nasrullah Sengkang 3 Juz 
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4. Syarif Hidayat Adil Doping 8 Juz 
5. Muh. Dzakwan Sengkang 12 Juz 
6. Arfan Fajar Sengkang 7 Juz 
7. Andi Ibrahim Bone 22 Juz 
8. Ibrahim Kal. Timur 8 Juz 
9. Ahmad Sya’rawi Pangkep 5 Juz 
10. Hamzah Bulu Patila 2 Juz 
11. Misbahuddin Bulu Patila 4 Juz 
12. Rahmatullah Pammana 2 Juz 
13. Sabdilka Kaung 2 Juz 
14. Sudarling Maroanging 2 Juz 
15. Syahrial Pammana 3 Juz 
16. Idil Fitrah Bone 6 Juz 
17. Muh. Subhan Bone 10 Juz 
18. Muh. Evendi Budong 8 Juz 
19. Muh. Ansar Kalongko 8 Juz 
20. Muh. Imam Wahyudi Kalongko 5 Juz 
21. Muh. Jumair Wajo 4 Juz 
22. Misbahullah Sengkang 6 Juz 
23. Muh. Faisal Papua 3 Juz 
24. Muh. Irfan Wajo 6 Juz 
25. Muh. Roif Sengkang 30 Juz 
26. Syahrul Ramadan Soppeng 5 Juz 
27. Muh. Alif Sengkang 23 Juz 
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28. Rohim Akbar Sengkang 15 Juz 
29. Muh. Dinul Haq Sengkang 9 Juz 
30. Muh. Syahib Bone 3 Juz 
31. Muh. Ikhwan Yasin Sengkang 1 Juz 
32. A. Amar Ma’ruf Sengkang 3 Juz 
33. Jusman, S.Pd.I Bantaeng 21 Juz 
 
Rekapitulasi santri tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang. 
 
Tabel. 4 Santri yang berasal dari Kabupaten Wajo 
No Asal Jumlah 
1. Sengkang 11 Orang 
2. Bulupatila 3 Orang 
3. Doping 1 Orang 
4. Pammana 2 Orang 
5. Penrang 1 Orang 
 
Tabel. Santri yang berasal dari luar Kabupaten Wajo 
No. Asal Jumlah 
1. Bone 4 Orang 
   2. Kalimantan Timur 1 Orang 
3. Pangkep 1 Orang 
   4. Nusa Tenggara Barat 1 Orang 
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   5. Sulawesi Barat 1 Orang 
   6. Kalongko 2 Orang 
   7. Timika Papua 1 Orang 
   8. Soppeng 1 Orang 
   9. Bantaeng 1 Orang 
 
d. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditunjang dengan tersedianya 
sarana dan fasilitas yang memadai, karena hal tersebut memiliki peran penting dalam 
proses belajar dan mengajar, demikian pula halnya dengan lembaga Tahfidz al-
Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang Kabupaten Wajo. 
Keadaan sarana dan prasarana Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang berdasarkan observasi dan wawancara penulis 
dengan ketua Majelis Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang dan pembinanya, sebagai berikut: 
1. Masjid Agung Sengkang sebagai tempat kegiatan untuk membaca, 
menghafal, mendaras dan menyetor hafalan, yang kini berpindah ke 
Asrama Ummil Hasanah sebagai tempat/ pusat kegiatan menyetor santri 
Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung 
Sengkang. 
2. Asrama Ummil Hasanah dengan fasilitas yang lengkap dan memadai. 
3. Aula yang berada di lantai bawah gedung Asrama Ummil Hasanah 
sebagai tempat salat berjamaah sekaligus menghafal dan menyetor 
hafalan. 
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Jika dilihat dari kondisi sarana dan prasarana yang ada di Tahfidz al-Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang sudah mencukupi untuk 
berlangsungnya kegiatan penghafalan, yang perlu mengalami penambahan adalah 
pembina santri, karena banyaknya jumlah santri tidak sebanding dengan banyaknya 
pembina. 
Lembaga Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz menerapkan tata 
tertib bagi santri, yang diberlakukan santri Tahfidz Masjid Jami’ Sengkang, santri 
Tahfidz Masjid Agung Sengkang dan santri Tahfidz Masjid Al-Ikhlas Lapongkoda 
Sengkang, sebagai berikut: 
1. Santri Huffadz wajib berakhlakul karimah menurut ajaran Islam. 
2. Santri Huffadz wajib patuh dan taat kepada gurutta / pembina. 
3. Santri Huffadz wajib hormat kepada kedua orang tua, teman yang lebih 
tua daripadanya dan sayang kepada yang lebih muda. 
4. Santri Huffadz diharuskan hadir paling lambat lima menit sebelum 
pengajian dimulai. 
5. Bilamana gurutta / pembina terlambat datang maka para hafidz harus 
tetap tinggal dalam ruangan dengan tenang menanti kedatangan gurutta / 
pembina. 
6. Santri Huffadz diharuskan mengucapkan salam jika bertemu sesama 
muslim. 
7. Santri Huffadz diharamkan minum minuman keras, merokok dan 
memakai narkoba dengan segala jenisnya. 
8. Santri Huffadz dilarang bermain dengan permainan yang bertentangan 
dengan tata susila, begitupun permainan yang dapat mengakibatkan 
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kerusakan – kerusakan pada bangunan – bangunan (Masjid, Rumah, 
Asrama, dll). 
9. Santri Huffadz diwajibkan memakai tutup kepala (kopiah) ketika berada 
di masjid utamanya waktu salat berjamaah dan ketika pengajian sedang 
berlangsung. 
10. Santri Huffadz diwajibkan menutup aurat sesuai dengan ajaran Islam, 
baik di dalam ruangan maupun di tempat – tempat umum. 
11. Pada waktu tertentu santri Huffadz harus berpakaian seragam menurut 
masing – masing ketentuan tempat pengajian. 
12. Santri Huffadz dilarang berambut gonrong, panjang rambut maksimal 
tidak lebih dari 7 cm dan selalu dirapikan. 
13. Santri Huffadz diharuskan menjaga kebersihan badan, pakaian, tempat 
tinggal dan tempat pengajian. 
14. Santri Huffadz dilarang mencoret – coret dinding, tiang, pagar, dll. 
15. Santri Huffadz dianjurkan senantiasa berjamaah di masjid lingkungan 
manapun mereka berada. 
16. Minta izin tidak mengikuti pengajian harus langsung menghadap ke 
gurutta / pembina. 
17. Bilamana sakit lebih dari dua hari dianggap sah bila disertai keterangan 
dokter. 
18. Santri Huffadz dilarang bercakap – cakap dalam ruangan masjid/ ruangan 
belajar, kecuali dalam hal – hal tertentu. 
19. Santri Huffadz tidak diperkenankan berdua – duaan dengan lawan jenis 
dalam kondisi bagaimanapun juga. 
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20. Santri Huffadz dilarang membawa senjata tajam 
21. Santri Huffadz yang alpa 7 hari berturut – turut sedang ia berada dalam 
kabupaten Wajo dan 14 hari alpa berturut – turut sedang ia di luar 
kabupaten Wajo, maka ia dikeluarkan. 
22. Santri Huffadz yang mencemarkan nama baik Majelis Qurra wa al-
Huffadz As’adiyah Sengkang maka dikeluarkan secara tidak terhormat. 
23. Khusus santri Masjid Jami’ tidak diperkenankan bersekolah selama masih 
dalam keadaan menghafal al-Qur’an di Masjid Jami’Sengkang. 
24. Bagi santri Huffadz yang melanggar tata tertib akan dikenakan sangsi 
secara bertahap: 
a. Pertama kali dengan nasihat 
b. Kedua kali peringatan, tebusan surat kepada orang tua 
c. Dikeluarkan dengan tidak hormat dari kegiatan menghafal al-Qur’an 
hal – hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur dalam 
peraturan yang lain. 
B. Pengetahuan dan Pemahaman Santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap Adab Membaca al-Qur’an 
Al-Qur’an telah menjelaskan secara gamblang ayat – ayat yang berkenaan 
dengan adab – adab membaca al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai surah dan 
ayat. Pada bab sebelumnya (Bab II) telah dijelaskan bentuk – bentuk adab tersebut 
yang didasarkan pada referensi – referensi yang berkenaan dengan adab membaca al-
Qur’an, sebab pembahasan mengenai hal tersebut bukanlah merupakan hal yang baru 
bagi para ulama, cendekiawan dan para pengkaji ilmu. Namun, skripsi ini tidak 
sekadar ingin mengulang apa yang telah dibahas oleh para ulama, melainkan 
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bertujuan melihat langsung pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ayat – ayat 
tersebut di kalangan masyarakat Islam, khususnya santri Tahfidz Qur’an yang 
kesehariannya lazimnya tidak lepas dari interaksi terhadap al-Qur’an, utamanya 
dalam hal membaca. 
Berdasarkan pembacaan penulis, adab – adab membaca al-Qur’an dapat 
dijabarkan ke dalam 12 bentuk dan dibagi dalam 2 bagian. Adab sebelum membaca 
al-Qur’an terdiri dari 5 bentuk dan Adab ketika membaca al-Qur’an terdiri dari 7 
bentuk. Akan tetapi, dalam pembahasan ini penulis hanya memaparkan 5 bentuk 
adab membaca al-Qur’an yang mewakili ke 12 bentuk adab membaca al-Qur’an yang 
telah dijelaskan pada Bab II. 
Sepatutnya bagi penulis untuk menelaah lebih dulu penafsiran para ulama 
tentang ayat – ayat tersebut, demi mendapatkan pemahaman yang tepat. 
Selanjutnya, hal tersebutlah yang akan dijadikan tolok ukur dalam menilai tingkat 
pengetahuan dan pemahaman para santri terhadap ayat – ayat adab membaca al-
Qur’an.  
a. Suci dari hadas 
 (QS. al-Waqiah/56: 79) 
 َنوُﺮoﻬَﻄُْﻤﻟا oﻻ

ا ُﻪ ﺴََﻤﻳ َﻻ)79(  
Terjemahnya : 
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Ayat ini turun ketika kaum musyrikin menduga bahwa al-Qur’an diturunkan 
oleh setan, atau al-Qur’an adalah karya jin atau dukun yang dibisikkan oleh setan 
maka dari itu  ayat di atas membantah tuduhan tersebut. Setan tidak menyentuh 
kitab yang disimpan dalam ilmu dan pemeliharaan Allah swt. ia hanya diturunkan 
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oleh para malaikat yang suci. Demikianlah penafsiran yang tepat untuk ayat ini 
menurut Sayyid Qutb.108 
Mayoritas ulama memahami bahwa kata pengganti dalam kalimat yamassuhu> 
tertuju pada al-Qur’an yang dinyatakan terdapat di kitab yang terpelihara itu dan 
atas dasar tersebut mereka memahami kata al-mut}ahharu>n dalam arti para malaikat. 
Karena kata mut}ahharu>n itu dapat dilihat dari dua sisi yaitu mampu mensucikan diri 
mereka dari dosa dan mampu mensucikan orang lain.109 Olehnya itu para ulama 
sepakat bahwa yang dimaksud disni adalah malaikat yang mampu mencapai Lau>h} al-
Mah}fu>z}.   
Masih mengenai firman-Nya bahwa ‘tidak menyentuhnya kecuali hamba-
hamba yang disucikan’ dalam hal ini Ibnu Jari>r menceritakan dari Qata>dah, ia 
berkata: Tidak ada yang boleh menyentuhnya di sisi Allah kecuali orang-orang yang 
sudah disucikan. Adapun di dunia, al-Qur’an itu disentuh pula oleh orang Maju>si> 
yang najis dan orang munafik yang kotor.110 Ibnu Zaid berkata :’Orang-orang kafir 
Quraisy telah mengklaim bahwa al-Qur’an ini dibawa turun oleh setan-setan, 
karenanya Allah memberitahukan bahwa al-Qur’an itu tidakakan disentuh kecuali 
orang-orang yang disucikan. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala dalam QS. 
al-Syu’ara>/26: 210-212: 
 ُﲔِﻃﺎَﻴ oﺸﻟا ِﻪِﺑ َْﺖﻟoََﲋﺗ ﺎَﻣَو)210 ( َنﻮُﻌﻴِﻄَﺘ ْَﺴþ ﺎَﻣَو ُْﻢَﻬﻟ ﻲِﻐÏَْَﻳ ﺎَﻣَو)211 ( ِﻊْﻤ oﺴﻟا ِﻦَﻋ ْﻢُ oﳖ 
ا
 َنُﻮﻟوُﺰْﻌََﻤﻟ)212(   
                                                           
108Sayyid Qutb, Tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n (Di bawah Naungan al-Qur’an) (Jakarta: Gema 
Insani, 2004), h. 146.  
109Abu> al-H}asan Muqa>til bin Sulaima>n bin Basyi>r al-Azdi> al-Balkhi>, Tafsi>r Muqa>til bin 
Sulaima>n Juz 4 (Cet. I; Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, 1423 H), h. 224.  
110Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>him al-S\a’labi> Abu> al-Ish}a>q, al-Kasyf wa al-baya>n ‘an 
tafsi>r al-Qur’a>n Juz IX (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, 2002), h. 219.  
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Terjemahnya : 
Dan al-Quran itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- syaitan., . dan tidaklah 
patut mereka membawa turun Al Quran itu, dan merekapun tidak akan 
Kuasa, sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar al-
Qur’an itu.  
Para ulama juga menafsirkan ayat ini bahwa tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan, yakni suci dari junub dan hadas. Mereka mengatakan 
bahwa lafaz ayat tersebut merupakan kabar, yang bermakna tuntutan. Lebih lanjut, 
mereka mengemukakan bahwa apa yang dimaksud dengan al-Qur’an disini adalah 
mushaf. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu ‘Umar ra,. 
bahwa Rasulullah saw. melarang bepergian dengan membawa al-Qur’an ke negeri 
musuh karena khawatir akan direbut oleh mereka. Dalam hal ini mereka berdalil 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitabnya al-Muwat}t}a’, dari 
‘Abdulla>h bin Abi> Bakr bin Muh}ammad bin’Amr bin Hazm bahwa di dalam surat 
yang ditulis Rasulullah saw. kepada ‘Amr bin Hazm terdapat tulisan ‘Tidak ada 
yang boleh menyentuh al-Qur’an kecuali orang-orang yang berada dalam keadaan 
suci’.111  
 Dari dalil inilah diambil sandaran bahwa seseorang tidaklah patut menyentuh 
al-Qur’an kecuali dalam keadaan suci yakni dalam keadaan berwudu. Akan tetapi 
menurut Ibnu Kas\i>r menegaskan bahwa sanad hadis ini masih butuh peninjauan yang 
seksama, dengan kata lain dapat dipahami bahwa tidaklah mengapa menyentuh al-
Qur’an jika belum berwudu’, meskipun lebih baik mengambil air wudu’ sebelum 
menyentuhnya. Demikian pendapat  Hamka.112 Dalam hal ini, penulis cenderung 
                                                           
111Abu> al-Fida’> Isma>’il bin ‘Umar binKas\i>r al-Qurasyi> al-bas}ari> al-Dimasyqi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m (Jakarta: Pustaka Ibnu Kasir, 2007) , h. 29.  
112 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 256.  
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pada pendapat yang pertama, yakni tidak diperbolehkan menyentuh al-Qur’an 
kecuali dalam keadaan bersuci. 
Setelah penulis melakukan penelitian dan memaparkan ayat ini pada santri 
Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang melalui 
angket. Jumlah santri yang mengetahui dan memahami ayat tersebut lebih banyak 
dibanding dengan yang tidak paham. Disebabkan ayat tersebut adalah salah satu 
ayat yang tidak asing bagi santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang dan sering mereka baca sesudah shalat subuh. Selain itu, 
santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang juga 
mengetahui dan memahami bahwa membaca al-Qur’an merupakan wasilah untuk 
berkomunikasi dengan Allah swt. maka sepatutnya bagi mereka untuk senantiasa 
menjaga kesucian badan dan tempat. 
b. Membaca Ta’a>wuz\ 
(QS. An-Nahl/16: 98) 
 ِﲓِﺟ oﺮﻟا ِنﺎَﻄْﻴ oﺸﻟا َﻦِﻣ ِ o¤ِ ْﺬِﻌَﺘ ْﺳَﺎﻓ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا َت	ََﺮﻗ اَذ 
َﺎﻓ)98(   
Terjemahnya: 
Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. 
Pada ayat sebelumnya menguraikan tentang sekian banyak prinsip dan 
tuntunan yang antara lain membuktikan bahwa al-Qur’an benar-benar merupakan 
penjelasan yang sangat sempurna, sebagaimana ditegaskan oleh  ayat 89 pada surah 
ini. uraian-uraian itu diakhiri dengan anjuran untuk beramal saleh yang dapat 
ditemukan sekian perinciannya dalam al-Qur’an. Maka, pada ayat ini diperintahkan 
untuk membaca dan mempelajarinya. Tetapi karena setan selalu menghalangi 
manusia darijalan kebajikan, termasuk membaca dan mempelajari al-Qur’an, ayat ini 
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memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw,. dan tentu terlebih lagi bagi para 
ummatnya agar membacanya sambil memohon perlindungan Allah dari godaan setan 
yang terkutuk.  
Kata  ْﺬِﻌَﺘ ْﺳَﺎﻓ terambil dari kata ذﻮﻋ ‘awaz\a atau al-‘auz\ yang berarti menuju 
kepada sesuatu untuk menghindar dari ketakutan atau gangguan.113 Baik yang dituju 
itu makhluk hidup, seperti manusia atau benda tak bernyawa, seperti benteng atau 
gunung, lebih-lebih kepada sang Khaliq Allah swt. maknanya kemudian berkembang 
sehinnga kata tersebut dipahami dalam arti ‘permohonan’ perlindungan. Kata ini, 
dalam berbagai bentuknya terulang di dalam al-Qur’an sebanyak tujuh belas kali, 
enam diantaranya tertuju kepada Allah swt,. dan sekali yang dikemukakan dalam 
konteks kecaman merupakan pertolongan sekelompok manusia jin seperti dalam 
Qur’an pada surah jin ayat enam.  
Sedangkan kata  َت	ََﺮﻗ berbentuk kata kerja masa lampau, yakni telah 
membaca. Atas dasar ini Quraish Shihab mengungkapkan bahwa beberapa ulama 
menilai bahwa ayat ini memerintahkan memohon perlindungan Allah dari gangguan 
setan begitu selesai membaca al-Qur’an karena dalam ayat ini menggunakan kata 
kerja masa lampau atau kata yang menunjukkan telah selesainya suatu pekerjaan. 
Oleh karena itu al-Sya’ra>wi> tidak menolak pendapat ini karena seseorang yang 
berta’awu>z\ setelah membaca al-Qur’an akan memeroleh bekal iman dan limpahan 
cahaya ilahi serta termasuk sopan santun dan hukum yang harus dilaksanakan.114  
                                                           
113Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H}usaini, Mu’jam Maqa>yis al-
Lug}ah, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979), h. 184.  
114Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi> (t.tt: Mut}a>bi’ Akhba>r al-Yau>m, 
1997), h. 278.   
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Ayat ini, cukup masyhur di kalangan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ 
wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang. Pembina Tahfidz seringkali memaparkan 
tentang makna di balik QS. An-Nahl ayat 98, sehingga santri Tahfidz Qur’an 
As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang menganggap bahwa ayat 
ini mengharuskan untuk berta’awu>z\ sebelum memulai membaca al-Qur’an. Data 
yang dikumpul penulis menunjukkan semua santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ 
wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang mengetahui dan memahami ayat ini. 
c. Membaca dengan Tarti>l 
(QS. Al-Muzammil/73: 4) 
 ًﻼﻴِﺗَْﺮ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا ِﻞِّ ﺗَرَو ِﻪَْﻴَﻠ? ْدِز ْو	)4(  
Terjemahnya : 
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan. 
Firman Allah swt. “ ِﻪَْﻴَﻠ? ْدِز ْو	” dalam ayat ini berhubungan dengan ayat 
sebelumnya yaitu  ُﻪَﻔْﺼِﻧ ًﻼﻴَِﻠﻗ ُْﻪ¡ِﻣ ْﺺُْﻘﻧا ِو	  yang menunjukkan bahwa Nabi 
diperintahkan untuk shalat setengah malam, atau lebih sedikit atau kurang sedikit 
dari setengah malam itu. Dan tidak ada halangan baginya untuk memilih salah satu 
di antara yang tiga itu. Barulah setelah itu Allah swt. memerintahkan Nabi bangun 
malam lalu memerintahkan kembali kepadanya untuk membaca al-Qur’an dengan 
tarti>l. Sesuai dengan objek kajian penulis dalam ayat ini yaitu pada redaksi  “ ِﻞِّ ﺗَرَو
 ًﻼﻴِﺗَْﺮ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا” maksudnya dan bacalah al-Qur’an dengan perlahan sebab hal itu akan 
membantu dalam memahami dan merenunginya.115  
Kata rattil dan tarti>l  terambil dari kata rattala yang antara lain berarti serasi 
dan indah. Kamus-kamus bahasa merumuskan bahwa segala sesuatu yang baik dan 
                                                           
115Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad binAh}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams 
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Lil ah}ka>mi al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1963), h. 31.   
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indah dinamai ratl, seperti gigi yang putih dan tersusun rapi, demikian pula benteng 
yang kuat dan kukuh. Hal ini dijelaskan oleh Quraish Shihab bahwa ucapan-ucapan 
yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik dan benar dilukiskan dengan 
kata-kata Tarti>l al-Kala>m.116 Sedangkan dalam kitab tafsir al-Ma>turi>di> dijelaskan 
bahwa makna tarti>l secara bahasa adalah al-Tabyi>n ay bayyanahu> tabyi>nan 
maksudnya membacanya dengan jelas atau secara terperinci.117 Atau membacanya 
dengan perlahan-lahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai 
(Ibtida’) sehingga pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati 
kandungan pesan-pesan yang terdapat dalam firman-Nya.    
Dalam kitab tafsir al-Ma>wardi> juga menjelaskan bahwa firman Allah “Au Zid 
‘aliahi warattilil Qur’a>na tarti>la>” terdapat didalamnya tiga pendapat. pertama, yaitu 
bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah Nabi menerangkan al-Qur’an secara 
jelas, ini sesuai dengan perkataan Ibn ‘Abba>s dan Zaid bin Aslam, kedua, Nabi 
menafsirkan al-Qur’an dengan terang sesuai perkataan Ibn Jubair dan yang ketiga 
adalah Nabi membacanya dengan terus-menerus secara teratur. Tidak mengubah 
lafadz dan tidak mendahulukan dan mengakhirkan suatu bacaan hingga terdengar 
indah dan merdu.118 
Adab ini merupakan salah satu adab yang paling utama dalam membaca al-
Qur’an, sebab yang menjadi tuntutan adab ini bukan hanya memperindah bacaan al-
                                                           
116M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. XV, h. 405.  
117Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d Abu> Mans}u>r al-Ma>tu>ri>di>, Tafsi>r al-Ma>turi>di> 
(Ta’wi>la>t Ahl al-Sunnah) Juz. X (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), h. 268.  
118Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin H}abi>b al-Bas}ari> al-Bag}da>di> 
terkenal dengan Al-Ma>wardi>, Tafsi>r al-Ma>wardi> Juz VI (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th) , h. 
126. 
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Qur’an, yang terpenting adalah membacanya dengan baik dan benar, sebab kesalahan 
dalam membaca akan melahirkan makna yang salah pula.  
Sudah menjadi tradisi wajib dalam lembaga Tahfidz kebanyakan untuk 
memberikan bimbingan tah}si>n al-Qira>‘ah kepada para santri yang hendak memulai 
menghafal al-Qur’an. Dalam bimbingan tersebut diajarkan bagaimana membaca al-
Qur’an dengan tajwid dan makha>rij al-h}uru>f yang benar, serta tempo dan nada 
bacaan standar dalam membaca al-Qur’an dengan tetap memperhatikan ketepatan 
bacaan.  
Hal ini berlaku pula pada lembaga Tahfidz yang menjadi objek penelitian 
skripsi ini. Hal ini terbukti dengan hasil yang penulis dapatkan dari proses 
wawancara dan penyebaran angket kepada para santri. Para santri sudah sangat 
akrab dengan ayat ini dan mereka pun telah memahami maksudnya dengan baik. 
d. Mentadabburi al-Qur’an 
(QS. S{a>d/38: 29) 
 ُﻣ َﻚَْﻴﻟ

ا ُﻩَﺎْﻨﻟَﺰÐْ	 ٌبﺎَﺘِﻛ ِبﺎَْﺒﻟ <ْا ُﻮﻟو·	 َﺮoﻛَﺬَﺘَﻴِﻟَو ِﻪِﺗَٓ	 اوُﺮo~ oﺪَﻴِﻟ ٌكَرﺎÏَ)29(  
Terjemahnya:  
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran. 
Sesungguhnya jalan kebahagiaan yang sejati adalah dengan mengikuti al-
Qur’an yang diturunkan oleh Allah swt. sebagai petujuk dan rahmat bagi orang-
orang mukmin. Di dalamnya terdapat banyak kebaikan dan keberkahan, serta obat 
penawar bagi yang berpegang teguh kepadanya, dan keselamatan bagi yang 
mengikutinya. Oleh karena itu, Allah swt. memerintahkan untuk mentadabburi 
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makna yang terkandung di dalamnya, dan bukan hanya sekadar membaca teksnya 
saja.119 
Tadabbur adalah proses menekuni zahir lafaznya untuk mengetahui apa yang 
berada di balik zahirnya itu dari makna-makna yang tersembunyi dan ta’wil-ta’wil 
yang sesuai.120 Dikatakan pula bahwa tadabbur adalah memikirkan apa yang 
terkandung di dalamnya dari hukum-hukum yang bijaksana, adab-adab yang benar, 
arahan-arahan yang menghendaki kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.121 
Adapun maksud kata al-taz\akkur adalah menghadirkan ingatan mengenai apa yang 
diketahui, mengingat kembali apa yang dilupakan. Maka, al-Qur’an dijadikan 
sebagai media bagi manusia agar mereka mentadabburi maknanya dan menyingkap 
yang samar dan tersembunyi sesuai dengan kemampuan mereka, agar mereka 
mengambil nasehat dan peringatan, serta supaya mereka sadar dari kelalaiannya.122 
Sayyid T{ant}a>wi> menjelaskan bahwa orang-orang yang berakal diperintahkan untuk 
mengambil pelajaran dari kisah-kisah umat-umat terdahulu, sebagaimana dalam QS 
Yu>suf/12: 111123 
 َﺗ ْﻦَِﻜﻟَو ىََﱰُْﻔﻳ ًﺎﺜﻳِﺪ+َ َنَﰷ ﺎَﻣ ِبﺎَْﺒﻟ <ْا ِﱄو·<ِ ٌة َْﱪ?ِ ْﻢِﻬِﺼََﺼﻗ ِﰲ َنَﰷ ْﺪََﻘﻟ ِْﻪﻳََﺪﻳ ََْﲔﺑ ي ِ oا َﻖﻳِﺪْﺼ
 َنُﻮ¡ِﻣُْﺆﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ًﺔ َْﲪَرَو ىًﺪُﻫَو ٍء َْﳾ ُِّﰻ َﻞﻴِﺼَْﻔﺗَو)111(    
Terjemahan: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
                                                           
119Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XXIII (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 195. 
120Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r al-Tu>ni>si>, al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz XXIII (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 252. 
121Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur‘a>n al-Kari>m, Juz XII, h. 156-157. 
122Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r al-Tu>ni>si>, al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz XXIII (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 252. 
123Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur‘a>n al-Kari>m, Juz XII, h. 157.  
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akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Ujung ayat ini mengindikasikan bahwa barangsiapa yang tidak mengingat 
(tersadarkan dari kelalaian) dengan al-Qur’an, maka ia tidak termasuk orang-orang 
yang berakal, dan perilaku taz\akkur adalah keniscayaan bagi orang-orang muslim, 
yang mana mereka mendengarkan firman Allah dan mengikuti kebaikan, 
mentadabburi ayat-ayat-Nya, sehingga dapat menarik pelajaran mengenai hal yang 
belum mereka ketahui dari makna yang terkandung di dalamnya.124 
Dijelaskan bahwa di antara maksud kata muba>rak (yang diberkahi) yang 
dialamatkan pada al-Qur’an adalah besarnya manfaat yang dipunyainya. Pendapat 
lain  mengatakan bahwa al-Qur’an itu abadi dan tidak akan ada yang 
menghilangkannya. Ada pula yang mengatakan bahwa letak keberkahan al-Qur’an 
pada diri seseorang adalah ketika ia beriman kepadanya dan juga senantiasa 
memikirkan dan mentadabburi berbagai makna yang terdapat dalam al-Qur’an.125 \ 
Ayat ini masih tabu di kalangan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa 
al-Huffadz Masjid Agung Sengkang. Terbukti dari hasil penelitian penulis, jumlah 
santri yang mengetahui dan memahami ayat tersebut sebanding dengan jumlah 
santri yang tidak mengetahui dan memahami. Beberapa hal yang mendasari hal 
tersebut di antaranya, ayat ini masih sangat jarang didengar atau disampaikan 
kepada santri. Selain itu, santri yang mengetahui dan memahami ayat di atas hanya 
santri yang hafalannya sudah mencapai atau melampaui ayat tersebut. Dan penulis 
menyimpulkan, pada QS. S{a>d ayat 29, pengetahuan dan pemahaman santri yang 
                                                           
124Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r al-Tu>ni>si>, al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz XXIII (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 253. 
125‘Abd al-Kari>m bin Hawa>zan bin ‘Abd al-Malik al-Qusyairi>, Lat}a>‘if al-Isya>ra>t: Tafsi>r al-
Qusyairi>, Juz III (Cet. III; Mesir: al-Hai‘ah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, t.th.), h. 253.  
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mengetahui dan memahami ayat tersebut sebanding dengan santri yang tidak 
mengetahui dan memahami. 
e. Khusyu>’ wa Khud}u>’ 
(QS. Al-Ma>‘idah/5: 83) 
 ُﻟﻮَُﻘﻳ ِّﻖَْﺤﻟا َﻦِﻣ اُﻮﻓَﺮَﻋ ﺎ oﻤِﻣ ِﻊْﻣ oÌا َﻦِﻣ ُﺾdَِﻔﺗ ُْﻢَﳯُﻴْﻋ	 ىََﺮ ِلﻮُﺳ oﺮﻟا َﱃ 
ا َلِﺰÐْ·	 ﺎَﻣ اﻮُﻌ َِﲰ اَذ

اَو َنﻮ
ﺎo¡َٓﻣ	 َﺎﻨo ﺑَر  َﻦِﺪِﻫﺎ oﺸﻟا َﻊَﻣ َﺎ¡ْُﺘْﻛَﺎﻓ)83(   
Terjemahnya : 
Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu Lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui (dari Kitab-Kitab mereka 
sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman, Maka 
catatlah Kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al 
Quran dan kenabian Muhammad Saw.). 
Ketika mereka (pendeta-pendeta dan rahib-rahib dari kalangan Nasrani yang 
tidak menyombongkan diri) mendengarkan al-Qur’an yang diturunkan kepada 
Rasulullah saw. mereka merasa tersentuh, sehingga bercucuranlah air mata mereka, 
sebab mereka mengetahui bahwa apa yang didengarnya adalah sesuatu yang haq 
(kebenaran), maka hati mereka merasa condong kepadanya, sehingga tergeraklah 
lisan mereka untuk memanjatkan doa kepada Allah swt. : Wahai Tuhan kami, kami 
telah beriman kepadamu dan kepada Rasul-Mu, dan juga kepada kebenaran yang 
telah engkau turunkan atas mereka, maka terimalah keimanan kami, dan jadikanlah 
kami bagian dari umat Muhammad Saw. yang telah engkau jadikan mereka sebagai 
para saksi dan h}ujjah atas manusia pada hari kiamat.126 
Ayat sebelumnya telah dijelaskan Nasrani adalah lebih dekat 
persahabatannya dengan orang mukmin, di antara sebabnya adalah: di kalangan 
                                                           
126Lajnah min ‘Ulama>’ al-Azhar, al-Muntakhab fi> Tafsi>r al-Qur‘a>n al-Kari>m, Juz I (Cet. 
XVIII; Mesir: al-Majlis al-A’la> li al-Syu‘u>n al-Isla>miyyah, 1416 H/1995 M), h. 161. 
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mereka terdapat pendeta-pendeta (ulama) dan rahib-rahib (ahli ibadah) yang 
mengajak kepada keimanan, keutamaan, serta sifat tawa>d}u’, zuhud, dan tidak 
sombong ketika mendengarkan kebenaran, bahkan seharusnya mereka insaf dan 
mengikuti kebenaran tersebut. Dan apabila mereka mendengarkan ayat al-Qur’an 
dibacakan, maka mereka menangis dengan keras karena merasa tersentuh dengan 
kalam Allah swt. Mereka pun telah mengetahui berita gembira tentang pengutusan 
Nabi Muhammad saw. sehingga mereka bersegera menyatakan keimanan dan 
kesaksian mereka bahwasanya apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
adalah kebenaran, dan mereka bersaksi akan keesaan Tuhan.127 
Air mata yang berucucuran tatkala mendengar firman Allah swt. 
menunjukkan kelembutan hati mereka dan rasa takut kepada Allah yang sangat 
besar, dan juga kesegaraan mereka menerima kebenaran tanpa adanya keraguan 
dalam diri. 128 
Dalam kitab al-Muh}arrar fi> Asba>b Nuzu>l al-Qur‘a>n dijelaskan bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan Najasyi (Raja Habasyah) dan para sahabatnya, sebagaimana 
riwayat Nasa>‘i> dari ‘Abdulla>h bin Zubair.129 
QS. Al-Ma>‘idah ayat 83, juga termasuk ayat yang dianggap tabu bagi santri 
Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang. Hal ini 
terbukti dari hasil penelitian penulis, bahwa santri yang mengetahui dan memahami 
                                                           
127Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz VII, h. 9. 
128Na>s}ir al-Di>n Abu> Sa’i>d ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin Muh}ammad al-Syi>ra>zi> al-Baid}a>wi>, 
Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta‘wi>l, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>‘ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1418 H), h.  
140. 
129Kha>lid bin Sulaima>n al-Muzayyini>/al-Mazi>ni>, al-Muh}arrar fi> Asba>b Nuzu>l al-Qur‘a>n min 
Khila>l al-Kutub al-Tis’ah Dira>sah al-Asba>b Riwa>yah wa Dira>yah, Juz I (Cet. I; Arab Saudi: Da>r Ibn 
al-Jauzi>, 1427 H/2006 M), h. 495. 
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ayat tersebut sebanding dengan santri yang tidak mengetahui dan memahami. Jika 
pada QS. S{a>d ayat 29 tentang anjuran mentadabburi al-Qur’an dianggap tabu bagi 
santri, disebabkan karena hafalan santri belum sampai pada surah tersebut, lain 
halnya dengan QS. Al-Ma>‘idah ayat 83. Santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa 
al-Huffadz Masjid Agung Sengkang kapasitas hafalannya sudah sampai bahkan 
melampaui surah tersebut, akan tetapi mereka tidak mengerti arti dan maksud di 
balik ayat tersebut, hingga hal inilah yang mendasari ketidak tahuan dan ketidak 
pahaman santri akan ayat tersebut. 
Dari beberapa bukti yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan, bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman santri Tahfidz 
Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – 
ayat tentang adab membaca al-Qur’an sudah bagus. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dari jawaban responden dalam hal ini kebanyakan santri mengetahui dan memahami 
ketimbang santri yang tidak mengetahui dan memahami. Adapun hal yang 
mendasari pengetahuan dan pemahaman santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa 
al-Huffadz Masjid Agung Sengkang adalah pengajaran terkait adab membaca al-
Qur’an yang sering disampaikan oleh pembina Tahfdiz, selain itu santri Tahfidz 
Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang menggunakan isi 
al-Qur’an dengan terjemahnya. 
C. Pengamalan Santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang terhadap Adab Membaca al-Qur’an 
Mursyid Katu mengungkapkan bahwa adab membaca al-Qur’an santri 
Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang telah 
mengalami pergeseran. Di samping itu, belum ada metode pengkajian khusus yang 
 
94 
 
diberlakukan untuk santri. Santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang hanya sekadar menekankan pada hafalan dan tajwid 
semata.130 
Hal senada juga diungkapkan oleh Abd. Waris, sekertaris di Majelis Qurra wa 
al-Huffadz As’adiyah Sengkang sekaligus Imam Besar di Masjid Agung Ummul 
Qurra Sengkang bahwa rata – rata santri yang menghafal di Majelis Qurra wa al-
Huffadz adalah mereka dari tammatan SD, SMP atau sekolah umum, dan mereka 
itulah yang kurang mengindahkan adab disebabkan tujuan mereka masuk hanya 
menghafal sehingga itulah yang menyebabkan mereka lama berdaptasi dengan 
lingkungan As’adiyah, seakan – akan mereka bukan bagian dari As’adiyah, karena 
yang mereka pelajari hanya al-Qur’an saja dan menganggap As’adiyah itu adalah 
yang belajar di kelas.131 
Keragaman pandangan tersebut mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian secara langsung kepada lembaga Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang, demi mendapatkan hasil yang setidaknya bisa 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan lebih objektif mengenai tingkat 
pengamalan santri terhadap adab membaca al-Qur’an, sebagaimana telah dijelaskan 
pada sub bab sebelumnya yang membahas tentang pengetahuan dan pemahaman 
santri lembaga Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung 
Sengkang. Selanjutnya, penulis akan menganalisis korelasi antara tingkat 
pengetahuan, pemahaman dan tingkat pengamalan santri mengenai adab membaca 
al-Qur’an. 
                                                           
130Musyid Katu, Masyarakat yang menetap di sekitar santri Tahfidz Qur’an As’adiyah 
Qurra’ wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015. 
131Abd. Waris, Sekertaris Majelis Qurra wa al-Huffadz, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015.  
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a. Suci dari hadas 
(QS. al-Waqiah/56: 79) 
  َنوُﺮoﻬَﻄُْﻤﻟا oﻻ

ا ُﻪ ﺴََﻤﻳ َﻻ)79(  
Terjemahnya : 
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa mayoritas ulama berpendapat bahwa 
memegang al-Qur’an haruslah dalam keadaan suci yakni berwudu. Ini merupakan 
penadapat Ima>m Syafi’i> dan salah satu riwayat yang dinisbahkan kepada Ah}mad bin 
Hanbal. Adapun Abu> H}ani>fah, maka ia menilai perintah bersuci itu adalah anjuran. 
Ada juga ulama yang memahami makna T}a>hir yang dimaksud adalah suci dari hadas 
besar dan atas itu mereka memberi toleransi bagi yang tidak dalam keadaan 
berwudu. Akan tetapi dalam hal membacanya tanpa keadaan berwudu ulamapun 
memperselisihkannya. Ulama ada yang ketat melarangnya, tetapi mayoritas ulama 
membenarkan bagi yang tidak berwudhu untuk mebaca al-Qur’an, tetapi bukan bagi 
yang berhadas besar, seperti wanita yang haid atau nifas atau siapa yang belum 
mandi junub. Sedangkan membaca satu dua ayat, atau sebagai wirid keseharian itu 
dapat dibenarkan.132 
Terkait dengan ayat ini, santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang telah mengamalkannya. Sudah menjadi suatu 
kebiasaan dan keharusan bagi santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra’ wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang untuk senantiasa berwudu sebelum membaca al-Qur’an. 
Selain dari itu, menjaga kebersihan badan, pakaian dan tempat adalah suatu 
kewajiban yang mesti mereka lakukan, terlebih lagi dalam tata tertib yang 
                                                           
132 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbhah, h. 577.  
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diberlakukan oleh Majelis Qurra wa al-Huffadz ada 6 hal yang menyebutkan anjuran 
menjaga kebersihan bagi santri. Di antaranya poin ke 9, 10, 11, 12, 13 dan 14. 
9. Santri Huffadz diwajibkan memakai tutup kepala (kopiah) ketika berada 
di masjid utamanya waktu salat berjamaah dan ketika pengajian sedang 
berlangsung. 
10. Santri Huffadz diwajibkan menutup aurat sesuai dengan ajaran Islam, 
baik di dalam ruangan maupun di tempat – tempat umum. 
11. Pada waktu tertentu santri Huffadz harus berpakaian seragam menurut 
masing – masing ketentuan tempat pengajian. 
12. Santri Huffadz dilarang berambut gonrong, panjang rambut maksimal 
tidak lebih dari 7 cm dan selalu dirapikan. 
13. Santri Huffadz diharuskan menjaga kebersihan badan, pakaian, tempat 
tinggal dan tempat pengajian. 
14. Santri Huffadz dilarang mencoret – coret dinding, tiang, pagar, dll. 
Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Roif santri yang berasal dari 
Sengkang ini mengatakan bahwa sepatutnya bagi setiap orang yang hendak 
membaca al-Qur’an untuk berwudu dan menjaga kebersihan karena Allah swt. 
menyukai kebersihan dan keindahan.133 
Mursyid Katu juga menambahkan bahwa memakai kopiah atau songko’ 
adalah salah satu peraturan yang diberlakukan di Majelis Qurra wa al-Huffadz. Sikap 
ini mencerminkan sisi kemusliman seorang santri.134 
 
                                                           
133Muhammad Roif (17 tahun) Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015.  
134Mursyid Katu, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015. 
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b. Membaca Ta’a>wuz\ 
(QS. An-Nahl/16: 98) 
  َت	ََﺮﻗ اَذ

َﺎﻓ ِﲓِﺟ oﺮﻟا ِنﺎَﻄْﻴ oﺸﻟا َﻦِﻣ ِ o¤ِ ْﺬِﻌَﺘ ْﺳَﺎﻓ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا)98(  
Terjemahnya: 
Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. 
Salah satu hikmah membaca ta’awu>z\ atau meminta perlindungan Allah swt. 
dari godaan setan setelah membaca al-Qur’an agar jangan sampai ia merusak bekal 
dan limpahan cahaya ilahi yang diperoleh atau memalingkan seseorang dari 
pelaksaan tuntunan dan sopan santun. Dapat juga ditambahkan bahwa permohonan 
perlindungan setelah membaca itu termasuk juga memohon agar ibadah membaca al-
Qur’an itu tidak disusupi oleh riya dan keinginan mendapat pujian orang, demikian 
penjelasan Quraish Shihab.135  
 Dalam kitab Ma’a>ni> al-Qur’a>n wa I’ra>buhu lil al-Zuja>j dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan memohon perlindungan Allah swt. dari godaan setan adalah ketika 
seseorang hendak membaca al-Qur’an maka berta’awu>z\lah memohon perlindungan 
dari-Nya jadi bukanlah berta’a>wu>z \ setelah membaca al-Qur’an, karena perintah 
untuk berta’a>wu>z\ itu berada di awal pekerjaan, sebagaimana jika dikatan ketika 
kamu makan maka ucapkanlah bismillah.136 Terlepas dari pendapat ini penulis 
memahami bahwa tidak sedikit kata yang berbentuk masa lampau yang digunakan 
al-Qur’an dengan makna beberapa saat sebelumnya atau sebelum mengerjakannya, 
itulah mengapa kebanyakan ulama memahami kata  َت	ََﺮﻗ dalam arti sedang akan 
membaca. Sebagai contoh firman lainnya dalam QS. al-Ma>idah/5: 6 : 
                                                           
135M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. VI (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 724.  
136Ibra>hi>m bin Al-Sari> bin Sahl Abu> Ish}a>k al-Zuja>j, Ma’a>ni> al-Qur’a>n Juz II (Beiru>t: ‘A>lim 
al-Kutub, 1988), h. 218.  
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 اُﻮﻠِﺴْﻏَﺎﻓ ِةَﻼ oﺼﻟا َﱃ 
ا ُْﱲْﻤُﻗ اَذ 
ا اُﻮ¡َٓﻣ	 َﻦ ِ oا ﺎٔﳞéﻳ ُْﲂَﻫﻮُﺟُو  
Terjemahnya: 
Apabila kamu telah bangkit untuk shalat, maka basuhlah wajahmu.  
Ayat tentang perintah berwudhu ini digunakan juga bentuk kata kerja masa 
lampau yaitu kata  ُْﱲُْﻤﻗ, akan tetapi tentu saja sebagaiamana yang telah disepakati 
oleh seluruh ulama bahwa kewajiban berwudu bukannya setelah selesai shalat, tetapi 
sebelum mendirikan shalat. Dengan demikian, kata ‘telah bangkit’ untuk shalat yang 
dimaksud adalah akan melaksanakan shalat.137 Contoh lain dalam QS. al-Isra>/17: 35: 
 ْﻟا اُﻮﻓْو	َو ُْﱲ ِْﳇ اَذ

ا َﻞdَْﻜ  
Terjemahnya : 
Sempurnakanlah takaran apabila kamu telah menakar 
Ayat ini juga menggunakan kata kerja masa lampau pada kata  ُْﱲ ِْﳇ ‘telah 
menakar’ dan tentu saja perintah tersebut disamping perintah menyempurnakan alat 
penakar juga apa yang ditakar, dan penyempurnaan apa yang ditakar itu tentu saja 
bukan setelah selesainya menakar,tetapi pada saat melakukan takaran.  
Dari penjelasan kedua ayat ini menunjukkan bahwa perintah memohon 
perlindungan Allah swt. atau berta’a>wu>z\ itu sebelum membaca al-Qur’an karena al-
Qur’an adalah bacaan sempurna yang jauh berbeda dengan semua bacaan yang lain. 
Ia adalah firman-firman Allah Yang Maha Suci sehingga firman-Nya pun Maha Suci. 
Oleh karena itu sebagai seorang hamba diminta agar menyucikan diri lahir dan batin 
ketika akan membacanya. Cara menyucikan diri secara lahiriah adalah 
menyingkirkan hadas besar dan kecil, yakni dengan berwudu. Sedang cara 
                                                           
137 Muh}ammad Sayyid T}ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t} Li al-Qur’a>n al-Kari>m Juz VIII (Cet. I; 
Kairo: Da>r Nahd}ah Mis}ra Li al-T}aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’i>, 1997), h. 233.  
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menyucikan jiwa adalah dengan menyingkirkan penyebab kekotorannya yaitu setan, 
dengan cara memohon perlindungan Allah.  
Adapun redaksi berta’a>wu>z\ yang masyhur digunakan adalah ‘au>zu billa>hi min 
al-Syait}a>ni al-Raji>m sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Syafi’i> dalam 
tafsirannya bahwa ‘Saya senang ketika membaca ummul Qur’an lalu mengucapakan 
‘Au>zu billa>hi min al-Syait}a>n al-Raji>m atau perkataan perlindungan lainnya, seperti 
‘Au>z\u bi al-Sami’i> al-‘Ali>m atau ‘Au>z\u billa>hi al-Yah}d}uru>n.138 al-Alu>si> juga 
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa cara berta’a>wu>z\ menurut para ulama dari ahli 
Qira’at adalah ‘au>zu billa>hi min al-Syait}a>ni al-Raji>m, ini sesuai dengan riwayat nabi 
bahwasanya beliau jika ingin memohon perlindungan akan membaca seperti itu. Al-
S\a’labi> dan al-Wa>hi}di> meriwayatkan bahwasanya Ibn Mas’u>d membacakan Nabi 
Saw,. ‘Au>z\u bi al-Sami’i> al-‘Ali>m min al-Syait}a>ni al-Raji>m, maka Rasulullah Saw. 
berkata “ Wahai anak Ummi ‘Abdilla>h katakanlah ‘Au>z\u billa<hi min al-Syait}a>ni al-
Raji>m karena inilah yang dibacakan olehku Jibri>l dari Lauhil Mah}fu>z}>.139 Menurut 
T}abt}aba>’i> sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa 
ucapan pembaca ‘Au>z\u billa<hi min al-Syait}a>ni al-Raji>m atau redaksi yang 
semacamnya, itu hanya sebab untuk mewujudkan makna permohonan perlindungan 
itu dalam jiwa. Bukan itu yang dimaksud karena Allah swt. di sini berfirman 
“Mohonlah Perlindungan Allah”, bukannya berfirman “Katakanlah’‘Au>z\u billa<hi 
                                                           
138Al-Sya>fi’i> Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin ‘Us\ma>n bin Sya>fi’ bin 
‘Abd al-Mut}a>lib bin ‘Abd al-mana>f al-Mut}labi> al-Qurasyi> al-Makki>, Tafsi>r al-Ima>m al-Syafi’i> Juz 1, 
h. 187.  
139Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdilla>h al-H}usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’u al-mas\a>ni> Juz VII (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H), 
h. 363.  
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min al-Syait}a>ni al-Raji>m.140 akan tetapi hemat penulis walaupun Allah swt. tidak 
berfirman seperti itu, kita dapat merujuk kepada riwayat yang menyatakan bahwa 
demikian itulah redaksi yang di ucapkan Nabi Saw. dan yang telah disepakati oleh 
para ahli qira>’at sebagaimana yang telah penulis jelaskan diatas, apalagi redaksinya 
sejalan dengan bunyi ayat ini. alla>hu ‘a’lam bi al-S}awwa>b. 
Selanjutnya perintah ber-ta’a>wuz\ di atas, menurut mayoritas ulama adalah 
anjuran dan bukan perintah wajib. Ada juga yang memahaminya sebagai kewajiban, 
paling tidak sekali seumur sekali hidup, atau ketika membaca dalam sholat, atau 
kewajiban di maksud hanya tertuju kepada nabi Muhammad saw.141 akan tetapi 
walaupun itu hanyalah anjuran sebaiknya dibudidayakan untuk membacanya 
sebelum membaca al-Qur’an. Mohonlah kepada Allah swt. selama engkau 
membacanya kiranya Allah swt. melindungi dari penyesatan setan yang terkutuk. 
Dengan demikian, permohonan perlindungan itu adalah dalam diri pembaca selama 
dia membaca, dia diperintah untuk mewujudkan dalam dirinya permohonan itu 
selama membacanya agar tetap terjaga dari godaan setan yang terkutuk. Inilah salah 
satu adab membaca al-Qur’an yang mesti selalu diperhatikan.  
Dari peninjauan penulis, anjuran untuk berta’a>wuz\ ini telah diamalkan oleh 
santri bahkan seorang santri mengatakan hal ini adalah kewajiban. Seperti ungkapan 
Muhammad Syahid: 
“Membaca ta’a>wuz adalah kewajiban, agar terhindar dari godaan setan yang 
terkutuk.”142 
 
                                                           
140M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. VI, h. 724. 
141Muh}ammad Sayyid T}ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t} Li al-Qur’a>n al-Kari>m Juz VIII, h. 234.  
142Muhammad Syahid (17 tahun), Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015. 
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c. Membaca dengan Tarti>l 
(QS. Al-Muzammil/73: 4) 
  ًﻼﻴِﺗَْﺮ َٓن	ْﺮُْﻘﻟا ِﻞِّ ﺗَرَو ِﻪَْﻴَﻠ? ْدِز ْو	)4(  
Terjemahnya : 
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan. 
Terdapat beberapa hadis yang menunjukkan disunahkannya bacaan tarti>l dan 
pengindahan suara ketika membaca al-Qur’an. Sebagaimana dalam kitab Sunan Abi> 
Daud dalam bab Istih}ba>b al-Tarti>l Fi> al-Qira>’ah (Disunnahkan untuk membaca al-
Qur’an dengan tartil): 
 َلَﺎﻗ ،وٍﺮ َْﲻ ِﻦ~ْ ِ o¤ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ : َoﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ " : ِٓن	ْﺮُْﻘﻟا ِﺐِﺣﺎَﺼِﻟ ُلﺎَُﻘﻳ :
 ﺎَﻫُؤَﺮَْﻘﺗ ٍَﺔٓﻳ	 ِﺮِٓﺧ	 َﺪْﻨِﻋ َÇَ ِْﲋَﻣ oن

َﺎﻓ ،ﺎَْﻴﻧ Ìا ِﰲ ُِّﻞﺗَﺮُ َﺖْﻨُﻛ ََ ْﻞِّ ﺗَرَو ،َِﻖﺗْراَو ،	َﺮْﻗا"143 
Artinya : 
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata; Rasulullah saw,. bersabda: “Dikatakan 
kepada orang yang membaca al-Qur’an: “Bacalah, dan naiklah, serta bacalah 
dengan tartil (jangan terburu-buru), sebagaimana engkau membaca dengan 
tartil di dunia, sesungguhnya tempatmu adalah pada akhir ayat yang engkau 
baca.  
Dalam hadis lain juga menerangkan: 
َﺎْﳯَﻋ ُ o¤ا َِﴈَر َﺔَﺼْﻔَﺣ ْﻦَﻋ : oﱴَﺣ ﺎَُﻬﻠِّ ﺗ ََُﲑﻓ ِةَرﻮ ﺴﻟِ ·	َﺮَْﻘﻳ َ oﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُ o¤ا oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳَر َنَﰷ
 َﻮْﻃ	 ْﻦِﻣ َلَﻮْﻃ	 َنﻮَُﻜ َﺎْﳯِﻣ َل"144  
Artinya :  
Dari Abi> H}afs ra,. berkata Adalah beliau membaca sebuah surah lalu 
mentartilkannya sehingga bacaan beliau lebih panjang dari bacaan orang 
yang paling panjang. 
Hadis di atas juga dikuatkan oleh hadis Nabi yang menganjurkan membaca 
al-Qur’an dengan memerdukan suara, seperti dalam kitab Sunan al-Nasa>’i>: 
                                                           
143Abu> Daud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>rin bin Syadda>d bin ‘Amr al-Azdi> 
al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>ud,  Juz II (Beiru>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th), h. 73.  
144Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}ar binaql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h, Juz II (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, t.th), h. 507.  
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 َلَﺎﻗ ،ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦ~ْ َِﲇ? ;َ ََﱪfْ	 : ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍفِ َّﴫُﻣ ِﻦ~ْ َﺔَْﻠَﻃ ْﻦَﻋ ،ِﺶ َْﲻ <ْا ْﻦَﻋ ،ٌﺮِﺮَﺟ َﺎَﻨﺛ oﺪ+َ
 ْﻦَﻋ ،َﺔََﲭْﻮَﻋ ِﻦ~ْ ِﻦ َْﲪ oﺮﻟا  َلﺎَﻗ ِءا ََْﱪﻟا : َoﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ? ُﷲ oﲆَﺻ ِ o¤ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :» َٓن	ْﺮُْﻘﻟا اُﻮﻨِّ ﻳَز
 ُْﲂِاَﻮْﺻéِﺑ«145  
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami ‘Ali> bin Hujr dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami jari>r dari al-‘A’masy dari T{alh}ah bin Mus}arrif dari 
‘Abdurrahma>n bin’Ausajah dari al-Barra>’ dia berkata; “Rasulullah saw,. 
bersabda: “Indahkanlah suaramu dalam membaca al-Qur’an”.  
Dari beberapa hadis yang penulis paparkan telah jelas bahwa Nabi Saw. 
menganjurkan umatnya untuk senantiasa menjaga adab dalam membaca al-Qur’an 
salah satunya dengan memperindah suara ketika membaca al-Qur’an. Itulah 
mengapa Allah memerintahkan nabi dalam ayat ini untuk mentartil ketika membaca 
al-Qur’an. Al-Mara>g}i> menjelaskan dalam kitab Fath al-Baya>n bahwa yang dimaksud 
dengan tarti>l ialah menghadirkan hati ketika membaca al-Qur’an, tidak hanya 
sekedar mengeluarkan huruf-huruf dari tenggerokan dengan mengerutkan muka, 
mulut dan irama nyanyian. Karena hikmah tarti>l ialah memungkinkan perenungan 
hakikat-hakikat ayat dan detail-detailnya. Misalnya, ketika sampai kepada 
disebutkannya Allah, qari’ merasakan kebesaran dan keagungan-Nya. Ketika sampai 
kepada janji dan ancaman, terjadi harapan dan kecemasan, dan hati pun disinari 
dengan nur Allah. Kebalikannya adalah kecepatan membaca menunjukkan 
ketidakpahaman akan makna-makna. Sedang jiwa akan merasa senang dengan 
disebutkannya urusan-urusan ruhaniyah. Dan barang siapa senang dengan sesuatu, 
                                                           
145Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Kharra>s>ni> al-Nasa>’i>, al-Mujtabi> min 
al-Sunan = al-Sunan al-S}ug}ra> lil al-Nasa>’i>, Juz II (Cet. II; Halab: Maktabah al-Mat}bu>’ah al-
Isla>miyyah, 1986), h. 179.  
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maka dia akan senang pula untuk menyebutnya. Di samping itu, orang yang senang 
kepada sesuatu tentu tidak suka untuk melewatinya dengan cepat.146 
Dari kekhususan al-Qur'an, dalam membacanya dianjurkan agar berusaha 
memperbaiki suaranya, dengan suara yang bagus dan merdu, namun dengan syarat 
tidak melanggar kaidah bacaan tajwid. Karena itu, tujuan dan kegunaan ilmu tajwid 
adalah “memelihara bacaan al-Qur'an dari kesalahan dan perubahan serta 
memelihara lisan dari kesalahan membacanya”.147 
Muhammad Rohim Akbar seorang santri yang berasal dari Sengkang 
mengatakan bahwa melagukan al-Qur’an telah diamalkan oleh santri Tahfidz al-
Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang. Santri merasakan 
kenyamanan, terbawa dan tersentuh dengan suara yang dihasilkan dari diri sendiri.148 
Ketua Majelis Qurra wa al-Huffadz As’adiyah Sengkang yang bernama 
Muhammadong, berasal dari Sengkang mengungkapkan bahwa adab yang menonjol 
di kalangan santri Tahfidz adalah punya bakat dalam melagukan al-Qur’an. Bakat 
tersebutlah yang terus dikembangkan.149 
d. Mentadabburi al-Qur’an 
(QS. S{a>d/38: 29) 
 ُﻮﻟو·	 َﺮoﻛَﺬَﺘَﻴِﻟَو ِﻪِﺗَٓ	 اوُﺮo~ oﺪَﻴِﻟ ٌكَرﺎÏَُﻣ َﻚَْﻴﻟ 
ا ُﻩَﺎْﻨﻟَﺰÐْ	 ٌبﺎَﺘِﻛ ِبﺎَْﺒﻟ <ْا)29(   
Terjemahnya:  
                                                           
146Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz XXIX (Semarang: Toha Putra, 1974), 
h. 182.  
147Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid (Kaidah Bagaimana Seharusnya Membaca Al-Qur'an 
untuk Pelajaran Permulaan), (Surabaya: Apollo, t. th.), h. 7 
148Muhammad Rohim Akbar (19 tahun), Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-
Huffadz Masjid Agung Sengkang, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015. 
149Muhammadong, Ketua Majelis Qurra wa al-Huffadz As’adiyah, Wawancara, Sengkang 25 
Mei 2015.  
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran. 
Mentadabburi al-Qur’an, seseorang tidak berhenti pada tahapan 
membaguskan dan memperindah bacaan saja, melainkan juga beramal dengan apa 
yang ada di dalamnya, mengikuti segala perintahnya dan menjauhi larangannya.150 
Perintah untuk mentadabburi ayat-ayat al-Qur’an menunjukkan bahwa hikmah 
diturunkannya al-Qur’an adalah agar manusia dapat mentadabburi ayat-ayatnya, 
mengeluarkan pengetahuan dari dalamnya, dan menyelami rahasia – rahasia serta 
hikmah-hikmah yang terdapat padanya. Jadi, hendaknya manusia mentadabburinya 
dan merenungkan maknanya, memikirkannya berulang-ulang, mengetahui 
keberkahan dan kebaikan di dalamnya. Tadabbur adalah amalan yang paling utama, 
karena membaca sambil mentadabburi itu lebih utama daripada mempercepat 
tilawah tanpa menangkap apa yang dimaksudkan oleh bacaan tersebut. Selain itu, al-
Qur’an akan membawa manfaat berupa pengetahuan bagi orang-orang yang 
menggunakan akalnya.151 
Dari hasil peninjauan penulis terkait dengan ayat ini, penulis menilai bahwa 
pengamalan untuk mentadabburi al-Qur’an di kalangan santri Tahfidz al-Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang masih kurang. Kebanyakan 
santri menganggap sekadar membaca al-Qur’an itu cukup dan tentunya 
mendatangkan pahala, sehingga anjuran atau pun larangan dalam al-Qur’an belum 
sepenuhnya mereka amalkan dalam kehidupan sehari – hari. 
                                                           
150Ah}mad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XXIII (Cet. I; Mesir: Syirkah 
Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{albi> wa Aula>dihi, 1365 H/1946 M), h. 116.  
151‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdilla>h al-Sa’di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r 
Kala>m al-Manna>n,  Juz I  (Cet. I; t.t.: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1420 H/2000 M), h. 712. 
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e. Khusyu>’ wa Khud}u>’ 
(QS. Al-Ma>‘idah/5: 83) 
  ُﻟﻮَُﻘﻳ ِّﻖَْﺤﻟا َﻦِﻣ اُﻮﻓَﺮَﻋ ﺎ oﻤِﻣ ِﻊْﻣ oÌا َﻦِﻣ ُﺾdَِﻔﺗ ُْﻢَﳯُﻴْﻋ	 ىََﺮ ِلﻮُﺳ oﺮﻟا َﱃ 
ا َلِﺰÐْ·	 ﺎَﻣ اﻮُﻌ َِﲰ اَذ

اَو َنﻮ
 َﻦِﺪِﻫﺎ oﺸﻟا َﻊَﻣ َﺎ¡ْُﺘْﻛَﺎﻓ ﺎo¡َٓﻣ	 َﺎﻨo ﺑَر)83(   
Terjemahnya : 
Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu Lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui (dari Kitab-Kitab mereka 
sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman, Maka 
catatlah Kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al 
Quran dan kenabian Muhammad Saw.). 
Keharusan membaca al-Qur’an ialah menciptakan harmoni dengan al-Qur’an 
yang dibacanya, berinteraksi dengan akal dan hatinya ketika membaca, dalam 
keadaan sadar dan menghadirkan hati, bukan dalam keadaan lalai dan berpaling. 
Cirinya ialah menyibukkan akan untuk memikirkan makna yang diucapkannya, 
sehingga dia mengetahui makna setiap ayat, memerhatikan perintah dan larangan 
serta dia yakin bisa menerimanya. Adapun jika dia tidak bisa memahami apa yang 
dibacanya, maka dia memohon ampun. Jika melewati ayat rahmat, maka dia 
merasakan kegembiraan. Jika melewati ayat – ayat azab, maka dia merasakan 
ketakutan dan memohon perlindungan. Jika melewati ayat larangan, maka dia 
merasakan larangan itu dan mengagungkan. Jika melewati ayat doa, maka dia 
merunduk dan meminta. 
Menghadirkan rasa Khusyu>’ wa Khud}u>’ dalam diri santri ketika membaca al-
Qur’an bukan sesuatu yang mudah. Hal ini dapat dibuktikan bahwa adab santri 
terhadap al-Qur’an dalam hal menghayati setiap kandungan al-Qur’an masih kurang. 
Rutinitas mengaji sesudah salat subuh dan zuhur menjadi kendala dalam mengaji 
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yang menyebabkan rasa kantuk. Cara mengantisipasi untuk menghilangkan rasa 
kantuk pada santri adalah mengaji sambil bermain handphone. Seperti yang 
diungkapkan oleh Muhammad Yahya: 
“Cara menghilangkan rasa kantuk saat mengaji, salah satunya dengan 
bermain handphone.”152 
Selain itu, Ibrahim juga mengutarakan cara mengantisipasi kantuk: 
“Berhenti sejenak, setelah itu minum kopi atau berolahraga. Kemudian 
melanjutkan bacaan yang sempat terhenti, karena mengantuk adalah salah 
satu gangguan setan.”153 
Data yang telah dikumpul penulis menunjukkan bahwa dominan santri 
senang bersandar dan meluruskan kaki ketika membaca al-Qur’an, meski pun hal itu 
mereka lakukan di pertengahan membaca al-Qur’an bukan pada saat memulai 
membaca. Sebagian santri juga mengutarakan bahwa alasan meluruskan kaki pada 
saat membaca al-Qur’an itu disebabkan karena mengantuk.  
Adab santri terhadap al-Qur’an semakin mengalami pergeseran seiring 
dengan perkembangan zaman. Salah satu hal yang mendasarinya adalah pengaruh 
teknologi. Abdul Waris selaku Sekertaris Majelis Qurra wa al-Huffadz As’adiyah, 
mengatakan: 
“Santri 3 tahun yang lalu (2010 ke bawah) dan santri 3 tahun terakhir ini 
(2010 ke atas) berbeda. Inilah yang menjadi kendala bagi pembina di Majelis 
Qurra wa al-Huffadz As’adiyah, santri memiliki hp, sehingga mereka sulit 
dikontrol. Kadang beralasan pergi menghafal ternyata ke warnet.” 
Hal yang senadapun disampaikan oleh Muhammadong, selaku Ketua Majelis 
Qurra wa al-Huffadz As’adiyah: 
“Santri sekarang dan dulu jelas berbeda. Karena kondisi yang beda, santri 
mudah terbawa pengaruh salah satunya pengaruh hp atau teknologi.” 
                                                           
152Muhammad Yahya (19 tahun), Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015.  
153Ibrahim (21 tahun), Pembina Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang, Wawancara, Sengkang 26 Mei 2015 
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Dari sinilah penulis berkesimpulan akan pentingnya adab membaca al-Qur’an 
bagi kehidupan santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang. Karena, santri yang beradab mempunyai perbedaan jauh dengan 
santri yang tidak beradab ketika membaca al-Qur’an, baik dari segi akhlak maupun 
kelancaran hafalan. 
Muhammadong, selaku Ketua Majelis Qurra wa al-Huffadz As’adiyah 
sekaligus pembina Tahfidz mengungkapkan bahwa santri yang menjaga adab penuh 
dengan pengertian, cara berbicara dan memuliakan guru lebih sopan dan santri yang 
menjaga adab membaca al-Qur’an lebih dulu selesai hafalannya ketimbang santri 
yang tidak beradab. 
Abd. Waris, Sekertaris Majelis Qurra wa al-Huffadz As’adiyah sekaligus 
Imam Besar Masjid Agung Sengkang mengatakan bahwa santri yang beradab dan 
tidak beradab memiliki perbedaan, utamanya di bidang hafalan. Santri yang beradab 
tentu lebih lancar hafalannya. Sedangkan santri yang tidak beradab biasanya malas, 
baca al-Qur’annya juga sembrono dan jarang mulus. Istilah orang Bugis “batena 
mappakiade’ anana makke’kuwe sibawa ana riole beda memeng (cara beradab anak 
sekarang berbeda dengan anak yang dulu). 
Ibrahim, Santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang sekaligus pembina Tahfidz mengutarakan bahwa cara pandang 
santri yang ketika membaca al-Qur’an dengan beradab sangat berbeda dengan santri 
yang tidak beradab. Santri yang ketika membaca al-Qur’an sekadar ingin menghafal 
bukan memahami maknanya, memang telah berhasil menghafal tapi akhlak dan cara 
pandang mereka sama dengan orang biasa. Tapi, ketika santri beradab saat membaca 
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al-Qur’an dan mencari rida Allah swt. hidayah itu akan membentuk pola pikir, 
pikiran terarah dan lebih mampu mengontrol emosi. 
Dari beberapa bukti yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan, bahwa tingkat pengamalan santri Tahfidz al-Qur’an 
As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap adab membaca al-
Qur’an masih kurang bagus dan masih membutuhkan peningkatan, seperti yang 
diutarakan oleh Abdul Waris: 
“Adab santri belum bagus. Cara mengantisipasinya adalah melibatkan 
pembina. Karena pembina dan santri kapasitasnya tidak seimbang, hal inilah 
yang menyebabkan santri saat ini sulit untuk dikontrol. Jarangnya santri yang 
berprestasi pada Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), tidak mulusnya 
hafalan, salah satu alasannya karena santri sudah tidak mengindahkan adab. 
Padahal al-Qur’an itu suci. Selain itu, santri menganggap segala sesuatu itu 
gampang, hal inilah yang mengurangi keberkahan.” 
Jika dalam membaca al-Qur’an santri Tahfidz al-Qur’an As’adiyah Qurra wa 
al-Huffadz Masjid Agung Sengkang mengindahkan dan mengamalkan adab – adab 
membaca al-Qur’an secara konsisten, maka sudah dapat dipastikan santri Tahfidz al-
Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang akan memiliki 
kualitas bacaan dan kualitas hafalan yang bagus, karena menjaga adab ketika 
membaca al-Qur’an adalah salah satu penunjang kesuksesan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat dismpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Setiap perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika dan adab 
untuk melakukannnya, terlebih lagi membaca al-Qur’an yang memiliki 
nilai sangat sakral dan beribadah agar mendapat rida dari Allah swt. yang 
dituju dalam ibadah tersebut. Banyak adab yang mesti dilakukan oleh 
seorang qa>ri ketika membaca al-Qur’an. Penulis mengumpulkan beberapa 
bentuk adab membaca al-Qur’an dan membaginya menjadi 2 bagian: 
Adab sebelum membaca dan Adab ketika membaca al-Qur’an. Adab 
sebelum membaca al-Qur’an terdiri dari: 1)Bersiwak, 2)Suci dari hadas 
besar dan kecil, 3)Niat membaca dengan ikhlas, 4)Memilih tempat yang 
pantas dan suci, 5)Menghadap kiblat dan berpakaian sopan. Adab ketika 
membaca al-Qur’an terdiri dari: 1)Membaca Isti’az\ah, 2)Membaca 
dengan tarti>l, 3)Merenungkan makna ayat yang dibaca, 4)Khusyu>’ wa 
Khud}u>’, 5)Memperindah suara, 6)Menyaringkan suara, 7)Jika menguap, 
hendaknya menghentikan bacaan al-Qur’an sejenak. 
2. Penelitian membuktikan, tingkat pengetahuan dan pemahaman santri 
Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang 
sangat baik, sebagai bukti adalah rata – rata dari mereka dapat 
menjelaskan dan memaparkan mengenai ayat – ayat adab membaca al-
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Qur’an serta memahami kandungan makna di balik ayat tersebut, salah 
satu hal yang mendasarinya adalah mereka menggunakan terjemah al-
Qur’an ketika mengaji. 
3. Pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz 
Masjid Agung Sengkang dinilai kurang baik dan masih membutuhkan 
perhatian dan peningkatan.  Kendala yang dihadapi yakni, kurangnya 
perhatian santri untuk mengindahkan adab – adab membaca al-Qur’an, 
pengaruh teknologi yang semakin berkembang sehingga adab – adab 
ketika membaca al-Qur’an semakin mengalami pergeseran, tenaga 
pengajar/pembina tidak seimbang dengan kapasitas jumlah santri 
karenanya santri sulit dikontrol dan diarahkan. 
B. Impikasi 
Al-Qur’an yang mempunyai kedudukan penting bagi kehidupan manusia, 
maka pengenalan al-Qur’an mutlak diperlukan. Upaya mengenalkan al-Qur’an itu 
bukan hanya sekadar mengetahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun 
yang lebih penting adalah bagaimana umat Islam mampu membaca sekaligus 
memahami makna yang terkandung dalam butir – butir ayat demi ayat dari al-
Qur’an. Melengkapi pembahasan ini, penulis mengemukakan saran – saran sebagai 
berikut: 
1. Disarakan kepada segenap pembina/ pengajar agar lebih memusatkan 
perhatian kepada santri akan adab membaca al-Qur’an, karena 
mengabaikan adab membaca al-Qur’an adalah sebuah masalah besar yang 
dapat berpengaruh pada kelancaran dan kemulusan hafalan santri. 
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2. Disarankan pula bagi orang tua santri untuk lebih mendorong dan 
memberi arahan kepada anaknya akan pentingnya mengindahkan adab – 
adab ketika membaca al-Qur’an karena menjaga adab pemicu 
keberkahan. 
3. Ditekankan kepada santri bahwa membaca al-Qur’an bukan hanya 
sekadar rutinitas membaca semata, karena al-Qur’an merupakan kitab 
yang sangat mulia dan seharusnya diperlakukan dengan mulia pula sesuai 
dengan tuntunan yang ada. 
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